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ABSTRAKSI

Penelitian ini mencoba untuk meneliti pengaruh dari pelayanan dan Sataf
EDP Pengetahuan dan keterlibatan pemakai karakteristik produk, kemudahan
penggunaan dan kepuasan atas sufat system terhadap kepuasan total pemakai system
informasi pada Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Jawa Tengah. Latar
belakang penelitian adalah penerapan SAI dan SAAT pada Kantor Wilayah Departemen
Agama Provinsi Jawa Tengah. Penerapan ini mempunyai dampak yang signifikan karena
di Departemen Agama kebanyakan pegawai tidak memiliki latar belakang pendidikan
akuntansi dan mungkin mengalami kesulitan untuk menerapkan system akuntansi yang
baru. Beberapa uji statistic yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan
realiabilitas kemudian uni ekonometrik, dan analisis regresi berganda.

Hasil dari pengujian normalitas semua variable memenuhi asumsi normal.
Hasil pengujian terhadap asumsi klasik menyimpulkan bahwa model memenuhi asumsi
klasik sehingga analisis regresi dapat dilakukan. Hasil dari analisis regresi menunjukkan
bahwa pelayanan dan staf EDP, karaktersitik system, memiliki pengaruh positif terhadap
kepuasan total pemakai system. Dilain pihak Pengetahuan dan keterlibatan pemakai,
produk system informasi, dan kemudahan penggunaan memiliki pengaruh negatif

terhadap kepuasan total pemakai system informasi

Kata Kunci : pelayanan dan Sataf EDP, Pengetahuan dan keterlibatan pemakai,
karakteristik produk, kemudahan penggunaa, kepuasan atas sufat system, kepuasan total

pemakai system informasi,



ABSTRACT

This research try to investigate the impact of EDP staff and Service, user
knowledge and user involvement, product characteristics, ease of use, and system
characteristics satisfaction to total satisfaction of system information user in Central Java
Regional Office of Religion Department. Background of research is the application of
Office Accounting System, and Fixed Asset Accounting System in Religion Department.
This application has many implication because in Religion Department, most of personal
staff does not have accounting education, and may have difficulties to implement new
accounting system. Statistical test used in this research including validity and reliability
test, econometric test, and correlation and regression analysis.

The result from any statistical test presenting that EDP Staff and Service, user
knowledge and user involvement, product characteristics, and ease of use has positive
impact to total satisfaction of system information user. System characteristics satisfaction
also has positive impact on total satisfaction of system information user. This result also
has support to theoretical framework and previous research that EDP staff and Service,
user knowledge and user involvement, product characteristics, ease of use, and system
characteristics satisfaction has positive impact on total satisfaction of system information

user

Keyword: EDP staff and Service, user knowledge and user involvement, product
characteristics, ease of use, system characteristics satisfaction, total satisfaction of

system information user
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Sistem informasi merupakan rangkaian mesin-orang yang terintegrasi untuk
menghasilkan informasi dalam mendukung fungsi-fungsi operasi, manajemen, dan
pengambilan keputusan suatu organisasi dengan memanfaatkan software, hardware,
prosedur, metode analisis, perencanaan, teknik pengambilan keputusan, dan basis data
(David & Olson, 1987;214). Suatu sistem informasi dibuat bertujuan untuk membantu
manajemen dalam menghasilkan informasi yang akan berguna bagi pengambilan
keputusan dan mendukung fungsi-fungsi operasi dari organisasi bisnis. Penerapan suatu
sistem informasi dalam organisasi harus didukung oleh kemampuan baik dari pengguna
sistem itu sendiri maupun oleh pengguna dari out put informasi yang dihasilkan oleh
sistem informasi. Pengukuran atas kemampuan pengguna sistem maupun pengguna akhir
dari informasi yang dihasilkan oleh sistem penting dilakukan untuk memberikan umpan
balik dalam perancangan sistem informasi organisasi, sehingga sistem yang
dikembangkan nantinya akan dapat diterima oleh pengguna sistem informasi.

Fred Davis (1989) menerbitkan hasil dari penelitian yang mengembangkan dan
menvalidasi suatu skala baru untuk dua elemen dalam evaluasi sistem informasi yaitu
manfaat yang dirasakan dan kemudahan penggunaan yang dirasakan yang dihipotesiskan
merupakan faktor penentu yang mendasar dari penerimaan user atas teknologi informasi.
Pengukuran atas kepuasan pengguna sistem informasi ini sangat dibutuhkan untuk
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan sistem informasi
akuntansi. Faktor-faktor yang berperan dalam penerimaan teknologi baru bervariasi
dengan tingkat teknologi, individu yang berangkutan, dan kondisi lingkungan. Untuk
dapat menghasilkan petunjuk dalam mendesain dan mengimplementasi sistem informasi

yang akan membantu dalam proses penerimaan diperlukan pemahaman yang lebih



lengkap mengenai faktor-faktor yang berperan dalam proses penerimaan teknologi
komputer.

Riset-riset sebelumnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengguna
atas teknologi komputer menggunakan dua model sebagai dasar teori yaitu:(1) Theory of
Reasoned Action (TRA); dan Technology Acceptance Model (TAM). Kedua model ini
digunakan untuk memprediksi tujuan dan kepuasan pemakai sistem informasi. TAM
mengadaptasi model umum dari TRA, dengan menggunakan dua variavel yaitu: perceived
ease of use (persepsi kemudahaan penggunaan) dan perceived usefulness (persepsi
kegunaan). Dengan dasar ukuran-ukuran kepuasan para pengguna sistem informasi
akuntansi, sangat dibutuhkan suatu penelitian empiris tentang ukuran kepuasan dari para
pengguna sistem informasi akuntansi agar sistem informasi yang dikembangkan nantinya
bisa memberikan segala manfaat yang diinginkan sesuai dengan tujuan pengembangan
sistem informasi. Ken (1997) mengatakan bahwa salah satu misi dari penelitian sistem
informasi adalah untuk dapat mempelajari desain, pengiriman, penggunaan dan dampat
dari teknologi informasi yang efektif dalam organisasi dan masyarakat. Berkenaan
dengan efektifitas sistem informasi yang sulit diukur secara langsung, banyak penelitian
yang beralih pada metode ukuran tidak langsung seperti metode kepuasan pengguna
informasi (UIS). Metode pengukuran yang digunakan tersebut meliputi UIS bentuk short
form, UIS Doll&Torkzadeh dan UIS lima Faktor.

Kepuasan pemakai akhir sistem informasi akuntansi adalah salah satu variabel
yang banyak digunakan untuk mengukur kesuksesan penerapan sistem informasi pada
suatu organisasi. Model kesuskesan penerapan sistem informasi yang dibuat oleg Delone
dan Mclean, 1988, menyatakan bahwa salah satu variabel yang berpengaruh adalah
kepuasan pengguna akhir. Sedangkan Sedon, 1997, dengan merevisi model yang dibuat

oleh Delone dan Mclean membuat satu model untuk mengukur kepuasan sisten informasi



yang terdiri dari kualitas sistem, kualitas siste, informasi, persepsi kegunaan, kepuasan
pengguna, manfaat untuk individu dan organisasi dan manfaat untuk masyarakat.

Sistem Akuntansi Instansi dan Sistem Akuntansi Aset Tetap adalah sistem
informasi yang digunakan oleh departemen-departemen pemerintah yang digunakan untuk
menghasilkan laporan keuangan instansi (Depag, 2004). Untuk dapat melaksanakan
sistem tersebut, instansi-instansi membentuk unit-unit akuntansi sesuai dengan hirarki
organsasi yang disebut dengan satuan kerja (Satker). Sistem akuntansi instansi dan sistem
akuntansi aset tetap merupakan bagian dari sistem akuntansi pemerintah pusat yang
bertujuan untuk menghasilkan laporan keuangan pemerintah pusat. Kegiatan akuntansi
dan pelaporan keuangan di instansi dilaksanakan secara berjenjang oleh unit-unit
akuntansi baik di tingkat kantor pusat instansi maupun di daerah. Sesuai dengan tujuan
dari penerapan sistem akuntansi instansi dan sistem akuntansi aset tetap, perlu diukur
efektifitas penerapan sistem informasi yang pada akhirnya dapat digunakan sebagai
umpan balik dalam desain, penerapan dan pengawasan atas jalannya sistem informasi.

Penerapan Sistem Akuntans Instansi dan Sistem Akuntansi Aktiva Tetap pada
Departemen Agama merupakan salah satu cara untuk memperbaiki sistem proses
administrasi di instansi tersebut. Sebagai hal yang baru, penerapan sistem akuntansi ini
belum dilakukan evaluasi untuk mengukur efektivitas implementasi sistem dan juga
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi sistem. Untuk mengukur
efektivitas dan keberhasilan penerapan sistem akuntansi instansi dan sistem akuntansi
aktiva tetap diperlukan penelitian yang bisa mengukur kepuasan pengguna akhir.
Kepuasan pengguna akhir ini Penelitian ini bertujuan untuk meneliti kepuasan total
pengguna akhir atas Sistem Akuntansi Instansi (SAI) dan Sistem Akuntansi Aset Tetap
(SAAT) pada Departemen Agama kantor Wilayah Jawa Tengah. Penelitian ini penting
dilakukan untuk memberikan informasi bagi stakeholder dalam mengevulasi penerapan

sistem akuntansi dan juga untuk memberikan umpan balik bagi stakeholder dalam



menentukan kebijakan yang dapat membawa pada keberhasilan penerapan sistem

akuntansi instansi dan sistem akuntansi aktiva tetap.

1.2. Rumusan Masalah
Kesulitan dalam pengukuran efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi
membuat banyak peneliti beralih pada ukuran tidak langsung seperti metode kepuasan
pengguna akhir (User Information Satisfaction:UIS) dengan menggunakan bentuk short
form, UIS Doll& Torkzadeh, dan UIS Lima Faktor. Kepuasan pengguna akhir sistem
penelitian tentang sistem informasi merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk
melihat keberhasilan penerapan sistem informasi akuntansi. Untuk melihat keberhasilan
penerapan sistem informasi ini diperlukan suatu evaluasi atas faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi kepuasan total pengguna akhir sistem informasi akuntansi. Sistem
informasi akuntansi (SAI) dan Sistem Akuntansi Asset Tetap (SAAT) merupakan sistem
informasi berbasis komputer yang diterapkan di lingkungan Departemen Agama. Sistem
ini berfungsi untuk mencatat transaksi keuangan dan juga menghasilkan laporan keuangan
bagi instansi. Keberhasilan penerapan sistem ini, akan diukur dengan menggunakan
kepuasan pengguna akhir dari Sistem Akuntansi Instansi (SAI) dan sistem akuntansi asset
tetap (SAAT). Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi Kepuasan Pengguna Akhir Sistem
Informasi atas Aplikasi Sistem Akuntansi Instansi (SAI) dan Sistem
Akuntansi Aset Tetap (SAAT) pada Departemen Agama Kantor Wilayah
Jawa Tengah.
2. Bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi kepuasan Pengguna Akhir

Sistem Informasi atas Aplikasi Sistem Akuntansi Instansi (SAI) dan



Sistem Akuntansi Aset Tetap (SAAT) pada Departemen Agama Kantor

Wilayah Jawa Tengah.

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan dan keterlibatan pemakai terhadap
kepuasan total pengguna akhir sistem informasi atas penerapan Sistem
Akuntansi Instansi (SAI) dan Sistem Akuntansi Asset Tetap (SAAT) di
Departemen Agama Kantor Wilayah Jawa Dengah;

Untuk mengetahui pengaruh produk dari sistem informasi terhadap kepuasan
total pengguna akhir sistem informasi atas penerapan Sistem Akuntansi
Instansi (SAI) dan Sistem Akuntansi Asset Tetap (SAAT) di Departemen

Agama Kantor Wilayah Jawa Dengah,;

. Untuk mengetahui pengaruh kemudahan penggunaan sistem informasi

terhadap kepuasan total pengguna akhir sistem informasi atas penerapan
Sistem Akuntansi Instansi (SAI) dan Sistem Akuntansi Asset Tetap (SAAT) di
Departemen Agama Kantor Wilayah Jawa Dengah;

Untuk mengetahui pengaruh kepuasan atas sifat sistem informasi terhadap
kepuasan total pengguna akhir sistem informasi atas penerapan Sistem
Akuntansi Instansi (SAI) dan Sistem Akuntansi Asset Tetap (SAAT) di
Departemen Agama Kantor Wilayah Jawa Dengah;

Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan dan keterlibatan pemakai, produk
dari sistem informasi, kemudahan penggunaan, kepuasan atas sifat sistem

informasi terhadap kepuasan total pengguna akhir sistem informasi atas



penerapan Sistem Akuntansi Instansi (SAI) dan Sistem Akuntansi Asset Tetap

(SAAT) di Departemen Agama Kantor Wilayah Jawa Dengah;

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Bagi Instansi
Memberikan umpan balik bagi instansi terutama Departemen Agama dalam
mendesain, menerapkan dan mengevaluasi sistem informasi yang diterapkan
pada lingkungan Departemen Agama.

2. Bagi Peneliti
Manfaat yang diperoleh atas penelitian ini adalah memberikan kajian atas
penerapan ilmu

3. Bagi Pengembangan [lmu
Bagi pengembangan ilmu, penelitian ini memberikan manfaat dalam
menambah khasanah kepustakaan tentang penerapan sistem informasi

akuntansi.

1.5. Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian mengikuti sistematika tertentu yang memberikan panduan
bagi pembaca dalam memahami hasil penelitian. Susunan penulisan hasil penelitian ini
akan disusun sesuai dengan pedoman dasar penulisan hasil penelitian. Bab. 1.
Pendahuluan. Pendahuluan merupakan bagian awal tulisan yang berisi latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Bab II, Tinjauan



Pustaka, membahas mengenai telah teori atas penelitian yang dilakukan, kerangka
konseptual penelitian, dan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian.

Bab III Metode Penelitian, membahas mengenai metode penelitian yang
meliputi desain penelitian, jenis populasi, sampel, ukuran sampel dan teknik sampling.
Selanjutnya akan dibahas mengenai variabel penelitian, definisi operasional, lokasi dan
waktu penelitian. Pada bagian akhir akan dibahas mengenai prosedur pengumpulan data
dan teknik analisis yang digunakan. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, membahas
tentang hasil dari penelitian yang telah dilakukan meliputi data penelitian, hasil penelitian
dan pembahasan atas hasil penelitian. Bab V Kesimpulan dan Saran, merupakan bagian
akahir dari penulisan laporan penelitian yang membahas mengenai kesimpulan atas

penelitian yang dilakukan dan saran-saran untuk penelitian lebih lanjut.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
Berbagai literatur dan hasil penelitian yang menguji pengaruh dari pengetahuan
dan keterlibatan pemakai, produk dari sistem informasi, kemudahan penggunaan, dan
kepuasan atas sifat sistem informasi terhadap kepuasan total pengguna akhir sistem
informasi akan dibahas dalam bab ini. Kajian teoritis dan berbagai hasil penelitian tersebut
merupakan landasan teoritis bagi pengembangan model dalam kerangka pemikiran

hipotesis dan perumusan hipotesis pada penelitian ini.

2.1. Telaah Teori
2.1.1. Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi adalah sekelompok prosedur formal dimana data
dikumpulkan, diproses menjadi informasi, dan didistribusikan kepada pemakai (Hall,
2004). Dari definisi tersebut, terlihat bahwa sistem informasi adalah suatu kumpulan dari
berbagai prosedur yang digunakan untuk memproses data menjadi informasi, dan
memberikan hasil informasi tersebut kepada pemakai. Fungsi dasar dari sistem informasi
adalah untuk memberikan informasi kepada berbagai pihak yang ada dalam perusahan
sesuai dengan kepentingan pemakai. Sistem informasi yang ada dalam perusahaan akan
terdiri dari dua kelompok utama yaitu sistem sistem informasi manajemen (SIM) dan
sistem informasi akuntansi (SIA). Sistem informasi manajemen (SIM) merupakan sistem
yang digunakan untuk mengolah transaksi non keuangan yang secara normal tidak
diproses oleh sistem akuntansi tradisional. Sedangkan sistem informasi akuntansi
merupakan suatu sistem yang digunakan untuk mengolah transaksi keuangan perusahaan.

Sistem informasi akuntansi adalah susunan berbagai formulir catatan,
peralatan, termasuk komputer dan perlengkapannya serta alat komunikasi, tenaga

pelaksana, dan laporan yang terkoordinasi secara erat yang didesain untuk



mentransformasikan data keuangan menjadi informasi yang dibutuhkan manajemen.
Sistem informasi merupakan suatu kumpulan berbagai prosedur, metode, formulir,
dokumen yang saling berkaitan untuk memproses transaksi. Komponen sistem informasi
akuntansi adalah sebagai berikut (Hall, 2004):

a. Sistem pemrosesan transaksi;

b. Sistem buku besar dan pelaporan keuangan;

c. Sistem pelaporan manajemen.

Tujuan dari suatu sistem informasi akuntansi adalah untuk memberikan
informasi yang sesuai dengan kebutuhan manajemen bagi proses pengambilan keputusan.
Informasi akuntasi adalah penting sekali bagi manajemen dari suatu satuan ekonomi yang
efisien ~ (Cushing, 1989). Banyak manajer sekarang menyadari bahwa mereka
membutuhkan informasi yang relevan dan tepat waktu. Mereka semakin menuntut
adanya sistem informasi yang lebih cepat dan tanggap. Menurut Wilkinson (1993), sitem
informasi cenderung lebih berkembang dan menjadi lebih formal ketika perusahaan
berkembang dan menjadi komplek. Semakin berkembang dan kompleksnya perusahaan
membuat sistem akuntansi tradisional menjadi kurang andal dalam memberikan informasi
bagi perusahaan. Dengan inovasi teknologi informasi yang semakin berkembang pesat,
kondisi ini dapat dimanfaat oleh perusahaan dalam meraih keunggulan bisnis dengan
mengintegrasikan dengan sistem informasi akuntansi. Penerapan aplikasi teknologi
informasi dipandang sebagai pusat strategis bisnis (Mc. Farlan, 1983). Dengan aplikasi
teknologi informasi dalam sistem informasi akuntansi, perusahaan dapat menghasilkan
informasi yang lebih cepat dan tepat waktu dibandingkan dengan sistem tradisional.

Perkembangan sistem informasi pada perusahaan tidak terlepas dari investasi
teknologi informasi. Investasi pengembangan teknologi informasi akuntansi perlu
dipertimbangkan adanya dukungan eksekutif atau manajer untuk mendayagunakan secara

penuh manfaat teknologi informasi (O’Toole, 1966). Manfaat ini akan dipreoleh jika



sistem yang diaplikasi dapat berjalan dengan sukses dan memberikan mendukung
keunggulan bisnis perusahaan. Dukungan ini juga diperlukan supaya sistem yang akan
diterapkan bisa berjalan sesuai dengan harapan manajemen. Dalam literatur penelitian
tentang sistem informasi akuntansi, salah satu alat yang bisa digunakan untuk
mengevaluasi keberhasilan penerapan sistem informasi akuntansi adalah dengan melihat
kepuasan pengguna akhir sistem informasi akuntansi. Ketika kepuasan penggua akhir
besar, maka pemakai akan cenderung menggunakan sistem sehingga keberhasilan

penerapan sistem menjadi lebih besar.

2.1.2. Sistem Akuntansi Instansi dan Sistem Akuntansi Aset Tetap
Sistem akuntansi instansi adalah sistem akuntansi yang dipergunakan pada

instansi dilingkungan Pemerintah Republik Indonesia yang bertujuan untuk menghasilkan
laporan keuangan instansi. Sistem akuntansi instansi merupakan bagian dari sistem
akuntansi pemerintah pusat yang bertujuan untuk menghasilkan laporan keuangan
pemerintah pusat yang terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran dan Neraca Pemerintah
Pusat. Sistem akuntansi instansi terdiri dari (Depag 2004):

1. Sistem Akuntansi Kantor/Proyek;

2. Sistem Akuntansi Wilayah;

3. Sistem Akuntansi Eselon I;

4. Sistem Akuntansi Kantor Pusat Instansi.

2.1.3. Pengukuran Kepuasan Pengguna Sistem Informasi

Kepuasan pengguna akhir sistem informasi merupakan salah satu tolak ukur
keberhasilan sistem informasi akuntansi. Pendapat ini didasarkan pada teori nilai harapan
yang dikembangkan oleh Ajzen dan Fishbein (1980). Menurut teori ini, variabel eksternal

mempengaruhi keyakinan tentan hasil yang dihubungkan dengan perilaku yang dilakukan



yang dilain pihak membentuk sikap terhadap perilaku yang dibentuk. Sikap, dilain pihak
mempengaruhi keinginan untuk membentuk perilaku dan pada akhirnya mempengaruhi
perilaku itu sendiri. Kepuasan dalam situasi yang ada tetap adalah perasanaan seseorang
atau sikap terhadap sekelompok faktor yang yang mempengaruhi situasi tersebut.
Sebagaimana diartikulasikan dalam teori tindaan alasan (Theory of Reasoned Action)
Kesulitan dalam penerapanan ukuran efektivitas penerapan teknologi informasi membuat
banyak peneliti beralih ke pengukuran tidak langsung. Model pengukuran tidak langsung
yang banyak digunakan adalah model pengukuran kepuasan pemakai teknologi informasi
(User Information Satisfaction) atau disebut dengan model UIS. Menurut Ives et al.
(1983; p. 73) UIS adalah ukuran persepsi atau subyek dari keberhasilan sistem yang dapat
membuat alternatif yang bermanfaat untuk membuat hasil yang penting, tetapi tidak dapat
diukur dari sebuah sistem informasi seperti perubahan dalam efektivitas organisasi.
Ukuran UIS mempunyai dua buah alat ukur yang pernah diuji sebelumnya
yaitu :
1. Short Form UIS;
Alat ukur ini diperkenalkan oleh Ives et al (1983), dan kemudian divalidasi
oleh Baroudi & Orlikowski (1989). Teknik pengukuran ini menggunakan
klasifikasi tingkatan-tingkatan kepuasan pengguna sistem informasi,
khususnya general ledger.
2. End User Computing Satisfaction Measure.
Alat ukur ini merupakan alat ukur kepuasan pengguna sistem informasi
yang dikhususkan pada pengguna akhir darsi sistem berbasis komputer.
Alat ini diperkenalkan oleh Doll & Torkzadeh (1988) dan kemudian coba
divalidasi oleh Seddon & Keep Yip (1992).

A. Instrumen Ives, Olson (1983), dan Baroudi (1989)



Alat ukur kepuasan dengan menggunakan bentuk short form dikembangkan
oleh Ives, Olson, dan Baroudi merupakan temuan dari beberapa penelitian terdahulu
antara lain Galagher (1974), Jenkins & Riketts (1979), Larcker & Lessing (1980) dan
yang teakhir adalah Bailey dan Pearson. Instrumen daari Ives, Olson, dan Baroudi terdiri
dari Long Form dan Short Form. Ukuran Long Form merupakan ukuran yang paling
jernih untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi. Metode ini
telah banyak digunakan oleh beberapa peneliti untuk mereplikasi penelitian Ives, Olson,
dan Baroudi namun hasil dari penelitian tersebut masih tergantung pada heterogenitas dari
variabel-variabel yang berpengaruh didalamnya sehingga validitasnya menhadi tidak pasti
(Galletta, 1989; p. 422)

Untuk instrumen long-form, ives, Olson dan Baraudi memberikan 33 skala
dalam kuisionernya, yang terdiri dari dua lembar kuisuner berisi 39 pertanyaan per skala.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut diambil dari skala yang digunakan oleh pearson (1983).
Sedangkan perbedaan dengan short-form adalah hanya terdiri dari skala 13 skala, yang
memiliki tiga faktor yang sama, yang dapat diteliti yaitu layanan dan staff EDP, informasi
produk, serta ketertiban dan pengetahuan pengguna sebagai faktor pengukurannya.

Instrumen-instrumen dari Ives, Olson dan Baraoudi tersebut selanjutnya
banyak pula digunakan sebagai acuan panelitian berikutnya, yang menghasilkan pula
digunakan bermacam hasil validitas masing-masing. Walaupun tidak semua skala dari
inves digunakan, seperti penelitian yang dilakukan oleh kim (1989) yang
mengklasifikasikan 17 ukuran skala dalam tiga kelompok ukuran yaitu

1. Sikap pengguna terhadap teknologi informasi, departemen MIS atau

keduanya;

2. Kepuasan pengguna dengan kualitas informasi;

3. Efektifitas yang dirasakan dari sebuah MIS.



Dengan demikian, terhadap kelemahan-kelemahan dari dua instrumen Ives,
Olson dan Baroudi (long dan short form) yaitu.
e Variabel-variabel yang ditemukan melalui analisis faktor dikatagorikan
tidak tepat dan ambigu;
e Banyak pertanyaan yang digunakan kurang dapat mengoprasionalisasikan
variabel-variabel teoritis mereka;
e Intrumen tersebut gagal untuk mencapai validitas diskriminan;
e Pada long form, karena adanya heterogenitas dari item-itemnya maka hasil
yang diperoleh harus diinterprestasikan dengan teliti.
B. Instrumen Doll dan Torkzadeh
Altrenatif lain dari instrumen pengukuran untuk kepuasan pengguna sofware
sistem informasi adalah teknik pengukuran dengan menggunakan instrumen yang
dikemukakan oleh Doll & Torkzadeh. Instrumen ini merupakan instrumen kuisioner yang
digunakan untuk wawancara langsung sebagai cara untuk mengetahui tingkat-tingkat
kepuasan para pengguna terakhir dari informasi berbasis seperti manajer tingkat
menengah, dan tingkat atas yang menggunakan informasi akuntansi tersebut untuk
membantu dalam pengambilan keputusan yang penting. Sakal yang digunakan adalah
skala Likert dengan 5 poin untuk faktor-faktor yang ditanyakan kepada responden yaitu
signifikansi, keakuratan informasi, format dari item informasi, kemudahan penggunaan
sistem informasi, serta ketepatan waktu dari akses informasi itu sendiri. Dari kelima faktor
tersebut, Doll dan Torkzadeh membuat 18 butir pertanyaan dalam kuisioner.
Berbeda dengan instrumen yang digunakan oleh Ives, Olson, dan Baroudi
(1983), terutama untuk Short Form, dalam instrumen Doll dan Torkzadeh disebutkan
mengenai faktor-faktor pelayanan, dam staf EDP, atau keterlibatan dan pengetahuan

penggunaan. Instrumen-instrumen ini memang digunakan khusus untuk pertanyaan-



pertanyaan yang menghubungkan antara pemakai akhir sistem informasi dengan sistem
informasi yang digunakan.
C. Ukuran Lima Faktor Kepuasan Pengguna Sistem Informasi

Ukuran UIS Short form maupun UIS dari Doll dan Torkzadeh sama-sama
menyatakan diri sebagai tipe ukuran yang mempunyai kegunaan secara umum dari faktor-
faktor yang berkaitan dengan keberhasilan dan keefektifan sistem informasi. Namun
instrumen-instrumen tersebut, tidak sesuai dengan faktor-faktor yang yang diukur dan
kepentingan relatif mereka. Finlay (1990) menyatakan bahwa kefektifan yang berbeda
diperlukan pada tiap sistem yang berbeda.

Untuk menguji adanya anggapan bahwa pertanyaan-pertanyaan yang lebih
terfokus dapat digunakan untuk lebih meperjelas perbedaan dari kpeuasan terhadap sistem
akuntansi buku besar berbasi komputer secara menyeluruh, maka peneliti memutuskan
untuk mencoba membangun ukuran yang lebih fokus. Pendekatan yang digunakan
mengakui bahwa sebagain besar sistem akuntansi buku besar yang ada saat ini
menawarkan suatu sifat campuran dari perhitungan akhir pengguna dan fasilitas

perhitungan sentral.

2.1.4. Pelayanan dan Staf EDP

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan penerapan sistem
informasi adalah pelayanan dan staf EDP. Heteterogenitas latar belakang pendidikan dari
staf dalam organisasi menuntut dukungan dari satu depertemen yang khusus memberikan
dukungan terhadap penerapan sistem informasi. Penelitian yang dilakukan oleh Doll dan
Torkzadeh, 1988, menyimpulkan bahwa salah satu faktor yang berpangaruh terhadap
kepuasan pengguna akhir sistem informasi akuntansi adalah dukungan dan pelayanan staf
EDP. Penelitian lain yang dilakukan oleh Chin dan Lee, 1998, juga memberikan hasil

yang sama bahwa kepuasan pengguna akhir sistem informasi akuntansi dipengaruhi oleh



dukungan dan pelayanan staf EDP. Mengingkat pentingnya dukungan dan pelaynan staf
EDP dalam keberhasilan implementasi sistem informasi akuntansi, penelitian ini mencoba
untuk menguji pengaruh pelayanan dan staf EDP terhadap kepuasan total pengguna akhir

sistem akuntansi instansi dan sistem akuntansi aktiva tetap.

2.1.5. Pengetahuan dan Keterlibatan Pemakai

Sistem informasi akuntansi merupakan alat yang dipakai oleh pemakai akhir
untuk menghasilkan laporan akuntansi bagi proses pengambilan keputusan. Karena
pemakai akhir berkepentingan dengan implementasi sistem, maka pengetahuan pemakai
terhadap sistem yang diimplementasikan dan keterlibatan pemakai sistem dalam
pengembangan sistem merupakan faktor yang krusial dalam keberhasilan implementasi
sistem. Penelitian yang dilakukan oleh Ong & Lai, 2004, memberikan hasil yang positif
tentang pengaruh pengetahuan dan keterlibatan pemakai terhadap keberhasilan
implementasi sistem informasi akuntansi. Pengaruh positif pengetahuan pemakai tentang
sistem informasi akuntansi dan keterlibatan pemakai dalam implementasi sistem juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kraemer, Danziger, Dunkle, & King,
1993. Terry dan Standing, 2004 menemukan bahwa partisipasi pemakai berhubungan
positif dengan keberhasilan sistemn yang ditunjukkan dengan kepuasan pemakai sistem.

Pengetahuan pemakai tentang sistem informasi akuntansi akan memberikan
doroangan bagi pemakai dalam menggunakan sistem yang diimplementasikan sehingga
pada akhirnya akan memberikan hasil positif terhadap kepuasan pemakai. Keterlibatan
pemakai juga memberikan hasil positif terhadap keberhasilan penerapan sistem informasi
akuntansi, karena dengan dilibatkannya pemakai dalam implementasi sistem akan
memberikan dorongan bagi pemakai dalam menggunakan sistem. Dari beberapa

penelitian tersebut, penelitian ini mencoba untuk mengevaluasi pengaruh dari



pengetahuan dan keterlibatan pemakai terhadap kepuasan total pengguna akhir sistem
akuntansi instansi dan sistem akuntansi aktiva tetap.
2.1.6. Produk dari Sistem Informasi

Suatu produk dari sistem informasi yang baik akan mendorong pemakai untuk
menggunakan sistem yang pada akhirnya akan memuaskan pemakai sistem. Jika pemakai
merasa bahwa produk yang dihasilkan tidak berguna bagi pemakai, maka pemakai akan
cenderung menolak untuk menggunakan sistem. Karakteristik produk dari sistem
informasi akuntansi memiliki pengaruh positif karena produk dari sistem informasi yang
akan digunakan oleh pamakai. Penelitian yang dilakukan oleh Chin & Lee, 1999,
menghasilkan kesimpulan bahwa produk dari sistem informasi akuntansi memiliki
pengaruh positif terhadap keberhasilan implementasi sistem informasi akuntansi.
Pengaruh positif produk dari sistem informasi akuntansi terhadap keberhasilan
implementasi sistem informasi akuntansi juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ong & Lai, 2004.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Kraemer, Danziger, Dunkle, & King, 1993,
juga memberikan kesimpulan yang sama tentang pengaruh positif produk dari sistem
informasi akuntansi terhadap keberhasilan penerapan sistem informasi akuntansi.
Mengingat pentingnya pengaruh produk dari sistem informasi akuntansi terhadap
keberhasilan penerapan sistem informasi akuntansi, penelitian ini mencoba untuk
mengevaluasi pengaruh dari produk dari sistem informasi akuntansi terhadap kepuasan

total pengguna akhir sistem informasi akuntansi.

2.1.7. Kemudahan Penggunaan
Sistem informasi akuntansi yang memudahkan pemakai akan mendorong
pemakai untuk menggunakan sistem informasi tersebut dibandingkan sistem yang

menyulitkan pemakai. Dari persepsi kemudahan penggunaan ini, maka pemakai akan



cenderung untuk menggunakan sistem informasi akuntansi. Kemudahan penggunaan ini
akan memberikan kenyamanan bagai pemakai dalam menggunakan sistem yang pada
akhirnya akan membawa pada keberhasilan implementasi sistem informasi akuntansi.
Penelitian yang dilakukan oleh Kraemer, Danziger, Dunkle, & King, 1993, memberikan
hasil yang menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan sistem informasi akuntansi
berpengaruh positif terhadap keberhasilan implementasi sistem informasi akuntansi.
Dengan pengaruh positif kemudahan penggunaan terhadap keberhasilan implementasi
sistem informasi akuntansi ini, penelitian ini mencoba untuk meneliti pengaruh positif dari
kemudahan penggunaan terhadap kepuasan total pengguna akhir sistem akuntansi instansi

dan sistem akuntansi aktiva tetap.

2.1.8. Kepuasan Atas Sifat-Sifat Sistem Informasi Akuntansi

Kepuasan atas sifat-sifat sistem informasi akuntansi akan membawa pada
keberhasilan implementasi sistem dengan memberikan dorongan pemakai untuk secara
terus menerus menggunakan sistem. Pemakai yang puas atas sifat-sifat sistem informasi
akuntansi akan termotivasi untuk menggunakan sistem informasi akuntansi dimana
pengggunaan ini membawa pada keberhasilan implementasi sistem informasi akuntansi.
Penelitian yang dilakukan oleh Gelderman, 1998, menyimpulkan bahwa kepuasan atas
sifat-sofat sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh positif terhadap keberhasilan
implementasi sistem informasi akuntansi. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ong & Lai, 2004, yang membawa pada kesimpulan bahwa kepuasan atas
sifat-sifat sistem informasi memiliki pengaruh positif terhadap keberhasilan implementasi
sistem informasi akuntansi. Sejalan dengan penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini
mencoba untuk mengevaluasi pengaruh positif dari kepuasan atas sifat-sifat sistem
informasi akuntansi terhadap kepuasan total pengguna akhir sistem akuntansi instansi dan

sistem akuntansi aktiva tetap.



2.2. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pelayanan & Staf EDP

Pengetahuan &
Keterlibatan Pemakai

Produk dari Sistem Kepuasan Total Atas
Informasi Sistem Akuntansi
» Instansi dan Sistem
Akuntansi Aset Tetap

Kemudahan Penggunaan

Kepuasan atas Sifat
Sistem Akuntansi

2.3. Hipotesis penelitian

Kepuasan pemakai sistem informasi adalah riset-riset yang banyak digunakan
dalam penelitan tentang sistem informasi manajemen. Dalam penelitian tentang kepuasan
pemakai sistem informasi akuntansi komponen dari faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan total pengguna sistem informasi (Chin & Lee, 1998) adalah pelayanan dari staf
EDP (Doll & Torkzadeh, 1988 ), pengetahuan dan keterlibatan pemakai dari sistem
informasi akuntansi (Ong & Lai, 2004, Kraemer, Danziger, Dunkle, & King, 1993),
produk dari sistem informasi itu sendiri (Chin & Lee, 1999, Ong & Lai, 2004, Kraemer,
Danziger, Dunkle, & King, 1993), dan kemudahan penggunaan sistem informasi
akuntansi (Kraemer, Danziger, Dunkle, & King, 1993), dan kepuasan atas sifat-sifat
sistem informasi akuntansi (Gelderman, 1998, Ong & Lai, 2004). Berdasarkan hasil

penelitian terdahulu, hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:



Hp: Pelayanan dan Staf EDP tidak memiliki pengaruh yang positif dengan
kepuasan total pemakai atas sistem akuntansi instansi dan sistem akuntansi aset
tetap;

Hp: Pengetahuan dan keterlibatan pemakai tidak memiliki pengaruh positif
dengan kepuasan total pemakai atas sistem akuntansi instansi dan sistem
akuntansi aset tetap;

Ho: Karakteristik produk informasi yang dihasilkan tidak memiliki pengaruh
positif dengan kepuasan total pemakai atas sistem akuntansi instansi dan sistem
akuntansi aset tetap;

Hp: Kemudahan penggunaan sistem akuntansi tidak memiliki pengaruh positif
dengan kepuasan total pemakai atas sistem akuntansi instansi dan sistem
akuntansi aset tetap;

Ho: Kepuasan atas sifat-sifat sistem akuntansi tidak memiliki pengaruh positif
dengan kepuasan total pemakai atas sistem akuntansi instansi dan sistem
akuntansi aset tetap;

HO: Semua variabel independen tidak memiliki pengaruh positif dengan

kepuasan total pemakai sistem informasi.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1.Desain Penelitian

Penelitian ini mencoba untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan total dari pemakai sistem akuntansi instansi dan sistem akuntansi aset tetap pada
Departemen Agama Wilayah Jawa Tengah. Ruang lingkup penelitan adalah survei
lapangan dengan memberikan kuisioner kepada satuan-satuan kerja dilingkungan
Departemen Agama Kantor Wilayah Jawa Tengah. Penelitian dilakukan dengan rentang
waktu cross section. Tipe penelitian yang dilakukan adalah penelitian terapan, dengan
teknik analisis deskriptif analitis dan pengujian hipotesis. Tipe investaigasi yang
dilakukan adalah untuk mencari hubungan kausalitas faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan total dari pengguna akhir sistem akuntans instansi dan sistem akuntansi aset

tetap.

3.2. Populasi dan Sampling Penelitian

Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah semua satuan kerja
dilingkungan Departemen Agama Kantor Wilayah Jawa Tengah. Pemilihan satuan kerja
sebagai populasi karena organisasi tersebut merupakan pengguna akhir dari sistem
akuntansi instansi dan sistem akuntansi aset tetap. Jumlah populasi yang ada adalah
sebesar 325 satuan kerja. Sampel penelitian ditentukan sebesar 40% dari jumlah populasi
ataau sebesar 130 satuan kerja dengan teknik pengambilan sampel dengan menggunakan
metode acak sederhana. Jumlah sampel sebanyak 130 atau 40% dipilih karena jumlah ini
dipandang sudah bisa mewakili populasi. Metode pengambilan sampel digunakan metode
acak sederhana karena sifat populasi homogen, sehingga teknik acak sederhana akan

memberikan gambaran yang sama atas karakteristik populasi.



3.3. Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel dependen berupa
kepuasan total dari pengguna sistem akuntansi instansi dan sistem akuntansi aset tetap.
Variabel independen dari penelitian adalah pelayanan dan staf EDP, pengetahuan dan
keterlibatan pemakai, produk informasi yang dihasilkan, kemudan dari penggunaan sistem
informasi, dan kepuasan dari sifat-sifat sistem informasi. Variabel penelitian akan diukur
dengan menggunakan kuisioner yang diukur dengan menggunakan skala likert 1 sampai 5.
Variabel kepuasan total terdiri dari kepuasan atas pelayanan dan staf EDP, kepuasan atas
kegunaan dari sistem, kepuasan atas sistem akuntansi, kepuasan atas kegunaan dari sistem
akuntansi, dan kepuasan atas sifat dari sistem akuntansi.

Variabel pelayanan dan staf EDP terdiri dari variabel-variabel: bimbingan dari
staf EDP dalam pemakaian sistem, kualitas pelayanan, respon dari staf EDP terhadap
komplain kerusakan dan kesalahan, dan kemampuan dari staf EDP dalam mengatasi
gangguan. Variabel pengetahuan dan keterlibatan pemakai terdiri dari variabel-variabel:
pengetahuan pemakai sistem akuntansi, keterlibatan pemakai dalam menjalankan sistem
akuntansi,

Variabel produk informasi yang dihasilkan dari sistem akuntansi terdiri dari
relevansi informasi yang dihasilkan, kesesuaian informasi dengan kebutuhan pengguna,
keakuratan informasi yang dihasilkan, format informasi yang sesuai dengan kebutuhan,
dan ketepatan waktu dari informasi yang dihasilkan. Variabel kemudahan penggunaan
sistem akuntansi terdiri dari: kemudahan dalam mempelajari cara operasi, kemudahan
dalam penggunaan, kejelasan dalam interaksi dengan sistem akuntansi, dan kemudahan
untuk menjadi mahir dalam menjalankan aplikasi. Variabel kepuasan dari sifat-sifat sistem
akuntansi terdiri dari: kemampuan sistem membaca data, kecepatan dalam permintaan on-

line, keamanan sistem akuntansi, dan kecepatan dalam menghasilkan laporan.



3.4. Instrumen Penelitian
Instrumen-instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi

kusioner pertanyaan atas variabel penelitian, dan wawancara langsung dengan responden.

3.5. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian yang dipilih adalah satuan kerja dilingkungan Departemen
Agama Kantor Wilayah Jawa Tengah. Periode penelitian dipilih selama tahun 2006 sesuai

dengan dimulainya implementasi sistem akuntansi instansi dan sisetm akuntansi aset tetap.

3.6. Prosedur Pengambilan Data

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan memberikan kusioner yang
berisi pertanyaan-pertanyaan variabel penelitian kepada satuan kerja dilingkungan
Departemen Agama Kantor Wilayah Jawa Tengah. Kuisioner dikirimkan melalui kantor
pos. Responden akan diberikan waktu selama 2 minggu untuk mengembalikan kuisioner
pada peneliti untuk responden yang berada diluar wilayah Semarang, dan wawancara

langsung untuk responden yang berada di wilayah Semarang.

3.7. Teknik Analisis

Penelitan dilakukan dengan menggunakan data primer yang merupakan data
jawaban dari hasil kuisioner yang dibagian pada maisng-masing satuan kerja yang
dijadikan sebagai sampel penelitian. Kuisioner didesain dengan menggunakan skala likert
antara 1-5 dimana untuk skor 1 (satu) adalah untuk jawaban sangat tidak setuju, dan untuk
skor 5 adalah untuk jawaban sangat setuju, kecuali untuk butir pertanyaan tentang staf
EDP. Pada pertanyaan tentang staf EDP, jawaban akan dikelompokka dalam 2 kategori

yaitu ada dan tidak ada dimana untuk jawaban ada akan diberi skor 1 dan untuk jawaban



tidak ada akan diberi skor 0. Selanjutnya, untuk bisa menghasilkan gambaran yang benar

atas penelitan yang dilakukan, beberapa teknik statistik akan digunakan dalam penelitian.

3.7.1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Setelah data ditabulasikan, langkah berikutnya adalah dengan menguji hasil
kuisioner tersebut dengan uji vailiditas dan reliabilitas. Pengujian validitas bertujuan
untuk menguji kemampuan dari kuisoner dalam mengukur variabel penelitian dengan
menggunakan uji korelasi bivariat. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan kuesioner
tersebut mampu mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dalam
teknik ini digunakan analisis korelasi untuk masing-masing item item pertanyaan dengan
total konstruk. Apabila korelasi total konstruk menunjukkan hasil yang signifikan, maka
masing-masing indikator pertanyaan adalah valid.

Pengujian reliabilitas bertujuan untuk menguji kesetabilan dari kuisoner dalam
mengukur konsep atau konstruk. Uji realibilitas dimaksud untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Teknik statistik yang
digunakan untuk menguji reliabilitas adalah uji Cronbach Alpha. Pengukuran realibilitas
dilakukan dengan uji Cronbach Alpha. Suatu konstruk dikatakan reliabel jika memberikan

nilai Cronbach Alpha > 0,60 ( Nunnaly, 1967 dalam Ghozali 2004).

3.7.2. Uji Asumsi Klasik

Teknik analisis yang digunakan dalam analisis data adalah pengukuran korelasi
dan regresi antara variabel independen dan variabel dependen. Sebelum dibuat analisis
korelasi dan regersi, data penelitian akan dilakukan pengujian asumsi atas data untuk
memenuhi asumsi dalam analisis korelasi dan regersi. Dalam regresi berganda asumsi

yang harus dipenuhi meliputi normalitas, heterokedastisitas, multikolinearitas dan



autokorelasi. Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan untuk meyakinkan bahwa
data terdistribusi secara norma. Teknik analisis yang digunnakan dalam uji normalitas
adalah dengan menggunakan Shapiro Wilk Test. Jika hasil pengujian dengan
menggunakan SPSS diperoleh nilai Sig kurang dari alpha, maka dapat disimpulkan bahwa
data terdistribusi secara normal. Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah
varians dari variabel dependen mengikuti pola acak. Jika hasil pengujian menunjukkan
bahwa bahwa varians terdistribusi secara acak maka dapat disimpulkan bahwa persamaan
regresi memenuhi asumsi heterokedastisitas.

Pengujian asumsi lain yang dilakukan adalah uji asumsi autokorelasi. Uji ini
bertujuan untuk mengetahui apakah variabel dependen berkorelasi dengan dirinya sendiri.
Teknik pengujian yang dilakukan adalah dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW).
Jika nilai DW lebih kecil dari batas bahwa DW atau lebih besar dari batas atas DW maka
dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi memenuhi asumsi autokorelasi atau tidak
terjadi gejala autokorelasi. Uji asumsi terakhir yang digunakan adalah uji
multikolinearitas. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen dari
persamaan regresi tidak saling berkorelasi. Alat uji yang digunakan adalah dengan
mengunakan Varians Influence Factor (VIF). Jika nilai VIF mendekati satu maka dapat

dismpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas.

3.7.3. Uji Korelasi dan Regresi

Untuk mengetahui hubungan antar variable dalam penelitian digunakan uji
korelasi. Sedangkan untuk mengetahui pengaruh dari satu variabel terhdap variabel yang
lain digunakan analisis regresi. . Penggunaan korelasi dan regresi karena alat ini
memberikan arah tentang hubungan antara variabel kepuasan total pengguna akhir sistem
akuntansi instansi dan sistem akuntansi aset tetap dengan variabel-variabel independen

lain. Hasil akhir dari koefisien korelasi ini memberikan indikasi tentang pengaruh dari



variabel-variabel independen terhadap kepuasan total pengguna akhir sistem akuntansi

instansi dan sistem akuntansi aktiva tetap. Untuk pengujian hipotesis dengan

menggunakan model regresi, tahap-tahap yanh dilakukan meliputi:

1.

Merumuskan hipotesis

Dalam tahap ini dirumuskan hipotesi yang akan diuji dalam penelitian
dalam bentuk hipotesis nol dan hipotesis alternatif.

Memilih alat uji

Setelah hipotesis dirumuskan tahap selanjutnya adalah menentukan alat uji
yang akan digunakan. Dalam penelitian ini, alat uji yang digunakan adalah

uji t untuk uji korelasi dan regresi.

. Menentukan level kepercayaan

Selanjutnya yang dilakukan adalah menentukan level kepercayaan. Level
kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau dengan alpha 5%.
Menentukan kriteria pengambilan keputusan

Setelah level kepercayaan ditentukan selanjutnya ditentukan bagaimana
menentukan pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan digambarkan

seperti gambar3.1. berikut:

Gambar 3.1

Kriteria Pengambilan Keputusan

Jangan Tolak Ho Tolak Ho

95%

-1,96 1,96

5. Menghitung nilai uji statistik



Setelah ditentukan kriteria pengambilan keputusan selanjutnya adalah

menghitung nilai uji statistik.



BAB IV

PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas tentang hasil analisis data yang diperoleh selama
pengumpulan data. Teknik-teknik analisis yang digunakan meliputi statistic deskriptif, uji

validitas dan reliabilitas, analisis korelasi dan regresi.

4.1. Deskripsi Responden
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan survey dengan menggunakan
kuisioner terhadap staf yang ada dilingkungan satuan kerja Kantor Wilayah Departement
Agama Provinsi Jawa Tengah. Jumlah sampel yang dipilih adalah 130 orang dari 325
satuan kerja yang ada di Kanwil Depag Jateng. Untuk deskripsi mengenai jenis kelamin
responden bisa digambarkan seperti tabel 4.1 berikut.
Tabel 4.1

Deskripsi Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Jumlah | Prosentase
Laki-laki 117 90%
Perempuan 13 10%
Total 130 100%

Dari 130 kuisioner yang diberikan, sebanyak 130 kuisioner kembali semua
atau 100 persen. Dari 130 sampel tersebut gambaran bahwa jumlah responden adalah 130
dimana jumlah responden laki-laki sebanyak 117 orang atau sebanyak 90% dari total
responden dan jumlah responden perempuan sebanyak 13 orang atau sebanyak 10% dari
total responden. Untuk tingkat pendidikan responden bisa digambarkan seperti tabel 4.2.
Dari tabel tersebut, terlihat bahwa jumlah responden yang memiliki pendidikan D3 adalah
sebanyak 38 orang atau sebesar 29% dari total responden, sedangkan jumlah responden

yang memiliki pendidikan S1 sebanyak 92 orang atau sebesar 71% dari total responden.



Tabel 4.2

Deskripsi Tingkat Pendidikan Responden

Tingkat
Pendidikan Jumlah | Prosentase
S1 92 71%
D3 38 29%
Total 130 100%

Untuk latar belakang pendidikan bisa digambarkan seperti tabel 4.3. dari tabel
tersebut, terlihat bahwa jumlah responden yang memiliki latar belakang pendidikan
akuntansi adalah sebanyak 64 orang atau sebesar 49% dari total responden, sedangkan
jumlah responden yang memiliki latarbelakang pendidikan non akuntansi adalah sebesar
66 orang atau sebesar 51% dari total responden.

Tabel 4.3

Deskripsi Latar Belakang Pendidikan Responden

Latar Belakang
Pendidikan Jumlah | Prosentase
Akuntansi 64 49%
Non Akuntansi 66 51%
Total 130 100%

Untuk lama pemakaian aplikasi Sistem Akuntansi Instansi (SAI) dan Sistem
Akuntansi Aaset Tetap (SAAT) dapat digambarkan seperti tabel 4.4. Dari tabel tersebut,
terlihat bahwa responden yang telah menggunakan aplikasi dalam jangka waktu 3 bulan
atau kurang adalah sebanyak 51 orang atau 39% dari total responden, jumlah responden
yang telah menggunakan aplikasi dalam jangka waktu 4 sampai dengan 6 bulan adalah 13
orang atau sebesar 10% dari total responden, sedangkan jumlah responden yang telah
menggunakan aplikasi selama jangka waktu 7 sampai dengan 12 bulan adalah sebanyak
66 orang atau sebesar 51%.

Tabel 4.4

Deskripsi Lama Pemakaian Aplikasi



Lama Pemakaian Jumlah | Prosentase
0-3 bulan 51 39%
4-6 bulan 13 10%
7-12 bulan 66 51%
Total 130 100%

Untuk adanya pelayanan dan staf EDP dalam instansi responden, sebagaimana
terlihat pada tabel 4.5. Dari tabel tersebut, terlihat bahwa responden yang memiliki staf
dan pelayanan EDP dalam instansinya adalah sebesar 104 orang atau sebesar 80% dari
total responden, sedangkan responden yang tidak memiliki staf dan pelayanan EDP dalam
instansinya adalah sebesar 26 orang atau sebesar 20% dari total responden.

Tabel 4.5

Deskripsi Adanya Staf dan Pelayanan EDP

Latar Belakang
Pendidikan Jumlah | Prosentase
Ada Staf EDP 104 80%
Tidak Ada Staf EDP 26 20%
Total 130 100%

4.2. Deskripsi Jawaban Pertanyaan Kusioner
4.2.1. Pengetahuan dan Keterlibatan Pemakai

Hasil tabulasi terhadap jawaban yang diberikan responden untuk pertanyaan
dalam kelompok pengetahuan dan keterlibatan pemakai dapat dilihat pada tabel 4.6. Dari
tabel tersebut terlihat bahwa jumlah responden yang menjawap pertanyaan butir pertama
sampai dengan kelima adalah sebesar 130 orang atau sebayak 100% responden menjawab
pertanyaan. Jawaban responden untuk pertanyaan yang pertama mengenai keterlibatan
dalam desain sistem, sebanyak 9 responden atau 7% menjawab tidak setuju, responden
yang menjawab kurang setuju sebanyak 3 responden atau 2%, responden yang menjawab
ragu-ragu sebanyak 7 responden atau 5%, responden yang menjawab setuju sebanyak 59
responden atau 45% dan responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 52 orang atau

40%.



Tabel 4.6

Jawaban Responden Atas Pertanyaan 1 sampai 4

Keterlibatan dalam Pelatihan Kecukupan Masukan
Jawaban Jumlah/% desain sistem yang pelatihan atas
memadai sistem
Tidak Jumlah 9 0 0 0
Setuju % 7% 0% 0% 0%
Kurang Jumlah 3 13 9 12
Setuju % 2% 10% 7% 9%
Jumlah 7 4 13 9
Ragu-ragu
% 5% 3% 10% 7%
Setui Jumlah 59 48 30 57
etuju
% 45% 37% 23% 44%
Sangat Jumlah 52 65 78 52
Setuju % 40% 50% 60% 40%
Total Jumlah 130 130 130 130
% 100% 100% 100% 100%

Untuk butir pertanyaan kedua yaitu pelatihan yang memadai sebelum
menjalankan sistem, sebanyak O responden atau 0% menjawab tidak setuju, responden
yang menjawab kurang setuju sebanyak 13 responden atau 10%, responden yang
menjawab ragu-ragu sebanyak 4 responden atau 3%, responden yang menjawab setuju
sebanyak 48 responden atau 37% dan responden yang menjawab sangat setuju sebanyak
65 orang atau 50%. Pada pertanyaan yang ketiga yaitu mengenai pertanyaan apakah
training yang diperoleh sebelum menjalankan sistem sangat berguna dalam menjalankan
sistem, sebanyak 0 responden atau 0% menjawab tidak setuju, responden yang menjawab
kurang setuju sebanyak 9 responden atau 7%, responden yang menjawab ragu-ragu
sebanyak 13 responden atau 10%, responden yang menjawab setuju sebanyak 30
responden atau 23% dan responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 78 orang atau
60%.

Sedangkan untuk pertanyaan butir keempat yaitu apakah masukan atas
perbaikan sistem diperhatikan oleh develeoper sistem, sebanyak 0 responden atau 0%

menjawab tidak setuju, responden yang menjawab kurang setuju sebanyak 12 responden



atau 9%, responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 9 responden atau 7%, responden
yang menjawab setuju sebanyak 57 responden atau 44% dan responden yang menjawab

sangat setuju sebanyak 52 responden atau 40% dari total responden.

4.2.2. Produk Dari Sistem Informasi

Butir pertanyaan nomor 5 sampai denganl(Q adalah pertanyaan yang
berhubungan dengan produk dari sistem informasi. Pertanyaan ini mencoba untuk
menggali apakah produk yang dihasilkan sistem informasi memberikan manfaat bagi
pemakai. Pertanyaan yang pertama mencoba untuk menanyakan apakah produk dari
sistem informasi relevan bagi pemakai sistem seperti terlihat pada tabel 4.7. Untuk
pertanyaan nomor 5, Sebanyak 13 responden atau 10% menyatakan kurang setuju,
sebanyak 7 responden atau 5% menyatakan ragu-ragu, sebanyak 97 responden atau 75%
menyatakan setuju, dan yang mennyatakan sangat setuju sebanyak 13 responden atau
10%.

Tabel 4.7

Jawaban Responden Atas Pertanyaan 5 sampai 7

Jawaban Jumlah/% Relevansi Produk Kesesuaian Akurasi
Sistem Produk Sistem
Tidak Jumlah 0 0 0
Setuju % 0% 0% 0%
Kurang Jumlah 13 5 3
Setuju % 10% 4% 2%
Jumlah 7 8 17
Ragu-ragu
% 5% 6% 13%
. Jumlah 97 91 84
Setuju
% 75% 70% 65%
Sangat Jumlah 13 26 26
Setuju % 10% 20% 20%
Total Jumlah 130 130 130
% 100% 100% 100%




Untuk pertanyaan yang nomor 6 yaitu apakah produk sistem informasi sesuai
dengam kebutuhan pemakai, sebanyak 5 responden atau 4% menyatakan kurang setuju,
sebanyak 8 responden atau 6% menyatakan ragu-ragu, sebanyak 91 responden atau 70%
menyatakan setuju, dan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 26 responden atau 20%
dari total responden. Untuk butir pertanyaan nomor tujuh sebagaimana terlihat pada tabel
4.7, sebanyak 3 responden atau 2% menyatakan kurang setuju, sebanyak 17 responden
atau 13% menyatakan ragu-ragu, sebanyak 84 responden atau 65% menyatakan setuju,
dan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 26 responden atau 20% dari total responden

Tabel 4.8

Jawaban Responden Atas Pertanyaan 8 sampai 10

. Ketepatan Kelengkapan
0,

Jawaban Jumlah/% | Kesesuian Format Waktu Produk
Tidak Jumlah 0 0 0
Setuju % 0% 0% 0%

Kurang Jumlah 8 7 9
Setuju % 6% 5% 7%
Jumlah 23 21 23
Ragu-ragu
% 18% 16% 18%
. Jumlah 99 89 98
Setuju
% 76% 68% 75%
Sangat Jumlah 0 13 0
Setuju % 0% 10% 0%
Jumlah 130 130 130
Total
% 100% 100% 100%

Untuk pertanyaan nomor 8 yang menanyakan apakah format produk yang
dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pemakai, terlihat bahwa sebanyak 8 responden atau
6% menyatakan kurang setuju, sebanyak 23 responden atau 18% menyatakan ragu-ragu,
sebanyak 99 responden atau 76% menyatakan setuju. Pertanyaan nomor 9 menanyakan
tentang apakah informasi yang dihasilkan tepat waktu, sebanyak 7 responden atau 5%
menyatakan kurang setuju, sebanyak 21 responden atau 16% menyatakan ragu-ragu,
sebanyak 89 responden atau 68% menyatakan setuju, dan yang menyatakan sangat setuju

sebanyak 13 responden atau 10% dari total responden. Pertanyaan nomor sepukuh adalah



pertanyaan yang berhubungan dengan kelengkapan dari produk sistem informasi dengan
kebutuhan pemakai. Dari hasil jawaban responden, terlihat bahwa jumlah responden yang
menjawab kurang setuju sebanyak 9 responden atau sebesar 7%, responden yang
menjawab ragu-ragu sebanyak 23 responden atau sebesar 18%, dan responden yang
menjawab setuju sebanyak 98 orang atau sebesar 75%.
4.2.3. Kemudahan Penggunaan

Kempok ketiga dari pertanyaan dalam kuisioner adalah berhubungan dengan
kemudahan penggunaan. Butir-butir pertanyaan dalam kelompok ini berhubungan dengan
kemudahan bagi pemakai sistem dalam menjalankan aplikasi atau sistem informasi. Hasil
tabulasi jawaban pertanyaan adalah seperti pada tabel 4.9 dan 4.10. Untuk pertanyaan
nomor 11 yaitu apakah sistem mudah dipelajari, sebanyak 13 responden atau 10%
menyatakan tidak setuju, sebanyak 13 responden atau 10% menyatakan kurang setuju,
sebanyak 13 responden atau 10% menyatakan ragu-ragu, dan sebanyak 91 responden atau
70% menyatakan setuju. Butir pertanyaan nomor 12 berhubungan dengan kemudahan
dalam memberikan perintah terhadap sistem, sebanyak 13 responden atau 10%
menyatakan tidak setuju, sebanyak 13 responden atau 10% menyatakan ragu-ragu,
sebanyak 91 responden atau 70% menyatakan setuju, dan sebanyak 13 responden atau
10% menyatakan sangat setuju. Butir pertanyaan nomor 13 berhubungan dengan
kemudahan berinteraksi dengan sistem, sebanyak 13 responden atau 10% menyatakan
tidak setuju, sebanyak 13 responden atau 10% menyatakan ragu-ragu, dan sebanyak 104

responden atau 80% menyatakan setuju.

Tabel 4.9

Jawaban Responden Atas Pertanyaan 11 sampai 13

Mudah Mudah Memberikan Mudah
Jawaban Jumlah/% Mempelajari Perintah pada Berinteraksi
Sistem Sistem dengan Sistem




Tidak Jumlah 13 13 13
Setuju % 10% 10% 10%
Kurang Jumlah 13 0 13
Setuju % 10% 0% 10%

Jumlah 13 13 0
Ragu-ragu
% 10% 10% 0%
. Jumlah 91 91 104
Setuju
% 70% 70% 80%
Sangat Jumlah 0 13 0
Setuju % 0% 10% 0%
Jumlah 130 130 130
Total
% 100% 100% 100%

Butir pertanyaan nomor 14 berhubungan dengan fleksibilitas berhubungan

dengan sistem, sebanyak 13 responden atau 10% menyatakan tidak setuju, dan sebanyak

117 responden atau 90% menyatakan setuju. Untuk butir pertanyaan nomor 15

berhubungan dengan kemudahan menjadi ahli dalam sistem, sebanyak 13 responden atau

10% menyatakan tidak setuju, sebanyak 13 responden atau 10% menyatakan kurang

setuju, sebanyak 13 responden menyatakan ragu-ragu, dan sebanyak 91 responden atau

70% menyatakan setuju. Untuk butir pertanyaan nomor 16 berhubungan dengan

kemudahan untuk menggunakan sistem, sebanyak 13 responden atau 10% menyatakan

tidak setuju, sebanyak 13 responden atau 10% menyatakan kurang setuju, dan sebanyak

104 responden atau 80% menyatakan setuju.

Tabel 4.9

Jawaban Responden Atas Pertanyaan 14 sampai 16

Fleksibel dengan

Jawaban Jumlah/% Sistem Mudah Menjadi Ahli | Mudah Digunakan
Tidak Jumlah 13 13 13
Setuju % 10% 10% 10%
Kurang Jumlah 0 13 13
Setuju % 0% 10% 10%

Jumlah 0 13 0

Ragu-ragu

% 0% 10% 0%

. Jumlah 117 91 104
Setuju

% 90% 70% 80%




Sangat Jumlah 0 0 0
Setuju % 0% 0% 0%
Jumlah 130 130 130
Total
% 100% 100% 100%

4.2.4. Kepuasan Atas Sifat Sistem Akuntansi

Kempok keempat dari pertanyaan dalam kuisioner berhubungan dengan
kepuasan atas sifat sistem informasi. Butir-butir pertanyaan dalam kelompok ini
berhubungan dengan kepuasan pemakai sistem atas sifat dari aplikasi atau sistem
informasi. Hasil tabulasi jawaban pertanyaan adalah seperti pada tabel 4.11 dan 4.12.
Untuk pertanyaan nomor 17 yaitu apakah sistem memiliki kemampuan yang cepat dalam
membaca data, sebanyak 8 responden atau 6% menyatakan kurang setuju, sebanyak 9
responden atau 7% menyatakan ragu-ragu, sebanyak 87 responden atau 67% menyatakan
setuju, dan sebanyak 26 responden atau 20% menyatakan sangat setuju. Butir pertanyaan
nomor 18 berhubungan dengan kecepatan sistem dalam permintaan online, sebanyak 6
responden atau 5% menyatakan kurang setuju, sebanyak 19 responden atau 15%
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 53 responden atau 41% menyatakan setuju, dan
sebanyak 52 responden atau 40% menyatakan sangat setuju. Butir pertanyaan nomor 19
berhubungan dengan keamanan data, sebanyak 12 responden atau 9% menyatakan kurang
setuju, sebanyak 16 responden atau 12% menyatakan ragu-ragu, sebanyak 76 responden

atau 59% menyatakan setuju, dan sebanyak 26 responden atau 20% menyatakan sangat

setuju.
Tabel 4.11
Jawaban Responden Atas Pertanyaan 17 sampai 19
Jawaban Jumlah/% Kecepatan Permintaan Online Keamanan Data
Membaca data
Tidak Jumlah 0 0 0
Setuju % 0% 0% 0%
Kurang Jumlah 8 6 12
Setuju % 6% 5% 9%
Ragu-ragu Jumlah 9 19 16




% 7% 15% 12%
Setui Jumlah 87 53 76
etuju
% 67% 41% 58%
Sangat Jumlah 26 52 26
Setuju % 20% 40% 20%
Jumlah 130 130 130
Total
% 100% 100% 100%

Butir pertanyaan nomor 20 berhubungan dengan kecepatann dalam mendesain
sistem, sebanyak 10 responden atau 8% menyatakan kurang setuju, sebanyak 11
responden atau 8 % menyatakan ragu-ragu, sebanyak 70 responden atau 54% menyatakan
setuju, dan sebanyak 39 responden atau 30% menyatakan sangat setuju. Untuk butir
pertanyaan nomor 21 berhubungan dengan alokasi beban oleh aplikasi, sebanyak 16
responden atau 12% menyatakan kurang setuju, sebanyak 31 responden atau 24%
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 70 responden atau 54%menyatakan setuju, dan sebanyak
13 responden atau 10% menyatakan sangat setuju. Untuk butir pertanyaan nomor 22
berhubungan dengan kemudahan perawatan sistem, sebanyak 15 responden atau 12%
menyatakan kurang setuju, sebanyak 26 responden atau 20% menyatakan ragu-ragu,
sebanyak 76 responden atau 58% menyatakan setuju, dan sebanyak 13 responden atau
10% menyatakan sangat setuju.

Tabel 4.12

Jawaban Responden Atas Pertanyaan 20 sampai 22

Kecepatan Kemudahan
Jawaban Jumlah/% Mendesain Alokasi Beban
Perawatan
Laporan
Tidak Jumlah 0 0 0
Setuju % 0% 0% 0%
Kurang Jumlah 10 16 15
Setuju % 8% 12% 12%
Jumlah 11 31 26
Ragu-ragu
% 8% 24% 20%
. Jumlah 70 70 76
Setuju
% 54% 54% 58%
Sangat Jumlah 39 13 13
Setuju % 30% 10% 10%
Jumlah 130 130 130
Total
% 100% 100% 100%




4.2.5. Kepuasan Total atas SAK & SABM

Kempok keempat dari pertanyaan dalam kuisioner berhubungan dengan
kepuasan total atas sistem informasi. Butir-butir pertanyaan dalam kelompok ini
berhubungan dengan kepuasan total pemakai sistem atas aplikasi atau sistem informasi.
Hasil tabulasi jawaban pertanyaan adalah seperti pada tabel 4.13 dan 4.14. Untuk
pertanyaan nomor 23 yaitu apakah puas terhadap fasilitas dan keberadaan staf EDP,
sebanyak 15 responden atau 12% menyatakan kurang setuju, sebanyak 35 responden atau
27% menyatakan ragu-ragu, sebanyak 67 responden atau 52% menyatakan setuju, dan
sebanyak 13 responden atau 10% menyatakan sangat setuju. Butir pertanyaan nomor 24
berhubungan dengan kepuasan terhadap pengetahuan dan keterlibatan pemakai, sebanyak
13 responden atau 10% menyatakan kurang setuju, sebanyak 28 responden atau 22%
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 76 responden atau 58% menyatakan setuju, dan
sebanyak 13 responden atau 10% menyatakan sangat setuju. Butir pertanyaan nomor 25
berhubungan dengan kepuasan terhadap produk sistem informasi, sebanyak 12 responden
atau 9% menyatakan kurang setuju, sebanyak 25 responden atau 19% menyatakan ragu-
ragu, sebanyak 67 responden atau 52% menyatakan setuju, dan sebanyak 26 responden
atau 20% menyatakan sangat setuju.

Tabel 4.13

Jawaban Responden Atas Pertanyaan 23 sampai 25

Puas terhadp
Puas Terhadap Puas terhadap
0,
Jawaban Jumlah/% Fasilitas dan Staf EDP pengetahuan dan Produk informasi
Keterlibatan
Tidak Jumlah 0 0 0
Setuju % 0% 0% 0%
Kurang Jumlah 15 13 12
Setuju % 12% 10% 9%
Jumlah 35 28 25
Ragu-ragu
% 27% 22% 19%
. Jumlah 67 76 67
Setuju
% 52% 58% 52%




Sangat Jumlah 13 13 26
Setuju % 10% 10% 20%
Jumlah 130 130 130
Total
% 100% 100% 100%

Butir pertanyaan nomor 26 berhubungan dengan kepuasan atas kemudahan
penggunaan sistem, sebanyak 10 responden atau 8% menyatakan kurang setuju, sebanyak
21 responden atau 16 % menyatakan ragu-ragu, sebanyak 71 responden atau 55%
menyatakan setuju, dan sebanyak 28 responden atau 22% menyatakan sangat setuju.
Untuk butir pertanyaan nomor 27 berhubungan dengan kepuasan atas sifat sistem
informasi, sebanyak 11 responden atau 8% menyatakan kurang setuju, sebanyak 22
responden atau 17% menyatakan ragu-ragu, sebanyak 71 responden atau 55%menyatakan
setuju, dan sebanyak 26 responden atau 20% menyatakan sangat setuju.

Tabel 4.14

Jawaban Responden Atas Pertanyaan 26 sampai 27

Puas dengan Puas dengan Sifat
Jawaban Jumlah/% Kemudahan Sistgem
Penggunaan
Tidak Jumlah 0 0
Setuju % 0% 0%
Kurang Jumlah 10 11
Setuju % 8% 8%
Jumlah 21 22
Ragu-ragu
% 16% 17%
. Jumlah 71 71
Setuju
% 55% 55%
Sangat Jumlah 28 26
Setuju % 22% 20%
Jumlah 130 130
Total
% 100% 100%

4.3. Uji Validitas dan Reliablitas
4.3.1. Uji Validitas

Pengujian pertama yang harus dilakukan adalah pengujian terhadap validitas
dan reliabilitas responden. Pengujian validitas ini bertujuan untuk menguji kemampuan

dari intrsumen dalam mengukur apa yang akan diukur. Dalam penelitian ini, teknik yang




digunakan adalah dengan menggunakan korelasi dimana diukur hubungan antara masing-
masing butir pertanyaan dengan skor daro konstruk. Untuk kontsruk pertama adalah
pengetahuan dan keterlibatan pemakai. Berdasarkan hasil pengujian korelasi, terlihat
bahwa untuk semua butir pertanyaan (nomor 1 sampai dengan nomor 4) koefisien korelasi
adalah signifikan secara statistik (gambar 4.1). Koefisien korelasi paling besar pada pada
butir pertanyaan nomor 3 sebesar 0,909 dan koefisien korelasi terkecil adalah pada butir
pertanyaan nomor 1 sebesar 0,613. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa butir
pertanyaan nomor satu sampai dengan nomor empat adalah valid dalam mengukur
pengetahuan dan keterlibatan pemakai.
Gambar 4.1

Uji Validitas tentang Pengetahuan dan Keterlibatan Pemakai

Correlations

Pengetahuan
gl g2 g3 g4 & Keterlibatan

ql Pearson Correlation 1 ,206* , 331 ,357*4 ,613*4
Sig. (2-tailed) ,019 ,000 ,000 ,000
N 130 130 130 130 130

g2 Pearson Correlation ,206* 1 ,879*Y 771 ,858*4
Sig. (2-tailed) ,019 ,000 ,000 ,000
N 130 130 130 130 130

g3 Pearson Correlation ,331*4 ,879%4 1 797 ,909*4
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 130 130 130 130 130

q4 Pearson Correlation ,357*4 771+ 7974 1 ,885*4
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 130 130 130 130 130
Pengetahuan & Pearson Correlation ,613*4 ,858* ,909*4 ,885*4 1

Keterlibatan  sijg. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000

N 130 130 130 130 130

- Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Untuk konstruk yang kedua adalah mengenai produk dari sistem informasi.
Dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS seperti terlihat pada gambar 4.2 terlihat

bahwa untuk semua butir pertanyaan, koefisien korelasi adalah signifikan secara statistik.



Koefisien korelasi paling besar pada pada butir pertanyaan nomor 5 sebesar 0,845 dan
koefisien korelasi terkecil adalah pada butir pertanyaan nomor 6 sebesar 0,252
Gambar 4.2

Uji Validitas tentang Produk Sistem Informasi

Correlations

g5 g6 q7 q8 q9 glo0 Produk
g5 Pearson Correlatiof 1 ,284*1 ,203* ,439*1 ,357*1 ,385*] ,845*4
Sig. (2-tailed) ,001 ,021 ,000 ,000 ,000 ,000
N 130 130 130 130 130 130 130
g6 Pearson Correlatiof ,284*1 1 -,354*4 -,137 ,060 -,090 ,252*
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,120 497 ,308 ,004
N 130 130 130 130 130 130 130
q7 Pearson Correlatiof ,203* -,354*1 1 ,182* ,027 ,198* ,389*
Sig. (2-tailed) ,021 ,000 ,038 ,763 ,024 ,000
N 130 130 130 130 130 130 130
g8 Pearson Correlatiof ,439%1 -,137 ,182* 1 ,167 ,195* ,554*4
Sig. (2-tailed) ,000 ,120 ,038 ,057 ,026 ,000
N 130 130 130 130 130 130 130
q9 Pearson Correlatiof ,357*1 ,060 ,027 ,167 1 ,233*1 ,585*4
Sig. (2-tailed) ,000 497 ,763 ,057 ,008 ,000
N 130 130 130 130 130 130 130
gl0 Pearson Correlatiof ,385*1 -,090 ,198* ,195*% ,233*4 1 ,582*4
Sig. (2-tailed) ,000 ,308 ,024 ,026 ,008 ,000
N 130 130 130 130 130 130 130
Produk Pearson Correlatiof ,845*7 ,252* ,389*7 ,554* ,585* ,582*7 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000
N 130 130 130 130 130 130 130

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Konstruk ketiga yang akan diukur dari kusioner adalah berhubungan dengan
kemudahan dalam penggunaan sistem informasi. Hasil pengujian koefisien korelasi
dengan menggunakan alpha 5% menunjukka bahwa koefisien korelasi untuk semua butir
pertanyaan dengan kemudahan penggunaan adalah signifikan secara statistik, dengan
koefisien korelasi paling besar pada pada butir pertanyaan nomor 13 dan 16 sebesar 0,983
dan koefisien korelasi terkecil adalah pada butir pertanyaan nomor 14 sebesar 0,88
(gambar 4.3.).

Gambar 4.3



Uji Validitas tentang Kemudahan Penggunaan

Correlations

gll gl2 g13 gql4 g1l5 g16 |Kemudahan
gqll Pearson Correlatid 1 ,898*7 ,957* ,784* 1,000* ,957* ,974*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 130 130 130 130 130 130 130
gql2 Pearson Correlatid ,898*1 1 ,923*1 ,896*1 ,898*1 ,923*1 ,961*1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 130 130 130 130 130 130 130
gl3 Pearson Correlatid ,957*1 ,923* 1 ,813*] ,957*1  1,000*1 ,983*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 130 130 130 130 130 130 130
gla Pearson Correlatid ,784*1 ,896*7 ,813*] 1 ,784*1 ,813* ,880*)
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 130 130 130 130 130 130 130
gl5 Pearson Correlatid ~ 1,000*1 ,898+1 ,957* , 784 1 957+ ,974%)
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 130 130 130 130 130 130 130
gleé Pearson Correlatid ,957*1 ,923*1  1,000*] ,813*] ,957*1 1 ,983*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 130 130 130 130 130 130 130
Kemudahan Pearson Correlatid ,974*1 ,961* ,983* ,880*7 ,974* ,983* 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 130 130 130 130 130 130 130

**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Konstruk keempat yang akan diukur dari kusioner adalah berhubungan dengan
kepuasan atas sifat sistem informasi. Hasil pengujian koefisien korelasi dengan
menggunakan alpha 5% menunjukka bahwa koefisien korelasi untuk semua butir
pertanyaan dengan kepuasan atas sifat sistem informasi adalah signifikan secara statistik,
dengan koefisien korelasi paling besar pada pada butir pertanyaan nomor 19 sebesar 0,508
dan koefisien korelasi terkecil adalah pada butir pertanyaan nomor 17 sebesar 0,235
(gambar 4.4.).

Gambar 4.4

Uji Validitas tentang Kepuasan Atas Sifat Sistem Informasi



Correlations

Kepuasan
ql7 gq18 q19 g20 q21 g22 Sifat
ql7 Pearson Correlati 1 317+ -,077 ,206* ,083 , 164 ,235*]
Sig. (2-tailed) ,000 ,387 ,019 ,349 ,063 ,007
N 130 130 130 130 130 130 130
qls Pearson Correlati ,317*1 1 ,125 ,229%1 -,066 -,091 ,252*4
Sig. (2-tailed) ,000 ,156 ,009 ,458 ,301 ,004
N 130 130 130 130 130 130 130
gl9 Pearson Correlati -,077 ,125 1 ,549*1 ,300*1 ,154 ,508+*1
Sig. (2-tailed) ,387 ,156 ,000 ,001 ,080 ,000
N 130 130 130 130 130 130 130
g20 Pearson Correlati ,206* ,229%] ,549* 1 ,147 , 157 ,653*
Sig. (2-tailed) ,019 ,009 ,000 ,096 ,075 ,000
N 130 130 130 130 130 130 130
g21 Pearson Correlati ,083 -,066 ,300*1 147 1 ,536* ,325*1
Sig. (2-tailed) ,349 ,458 ,001 ,096 ,000 ,000
N 130 130 130 130 130 130 130
q22 Pearson Correlati ,164 -,091 ,154 ,157 ,536* 1 ,265*1
Sig. (2-tailed) ,063 ,301 ,080 ,075 ,000 ,002
N 130 130 130 130 130 130 130
Kepuasan Sife Pearson Correlati ,235*1 ,252*1 ,508*1 ,653*1 ,325*7 ,265*1 1
Sig. (2-tailed) ,007 ,004 ,000 ,000 ,000 ,002
N 130 130 130 130 130 130 130

**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*.Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Konstruk kelima yang akan diukur dari kusioner adalah berhubungan dengan
kepuasan total atas sistem informasi. Hasil pengujian koefisien korelasi dengan
menggunakan alpha 5% menunjukka bahwa koefisien korelasi untuk semua butir
pertanyaan dengan kepuasan atas sifat sistem informasi adalah signifikan secara statistik,
dengan koefisien korelasi paling besar pada pada butir pertanyaan nomor 25 sebesar 0,542
dan koefisien korelasi terkecil adalah pada butir pertanyaan nomor 23 sebesar 0,175
(gambar 4.5).

Gambar 4.5

Uji Validitas tentang Kepuasan Total Sistem Informasi



Correlations

Kepuasan
23 24 25 26 q27 Total
g23 Pearson Correlatio 1 ,462* -,156 -,002 -,081 ,175*
Sig. (2-tailed) ,000 ,076 ,979 ,357 ,047
N 130 130 130 130 130 130
g24 Pearson Correlatio ,462* 1 -,014 -,025 -,032 ,298*)
Sig. (2-tailed) ,000 ,871 77 721 ,001
N 130 130 130 130 130 130
g25 Pearson Correlatio -,156 -,014 1 ,150 ,692* ,542*)
Sig. (2-tailed) ,076 ,871 ,088 ,000 ,000
N 130 130 130 130 130 130
26 Pearson Correlatio -,002 -,025 ,150 1 ,217* ,238*)
Sig. (2-tailed) ,979 77 ,088 ,013 ,006
N 130 130 130 130 130 130
q27 Pearson Correlatio -,081 -,032 ,692* ,217*% 1 ,506*
Sig. (2-tailed) ,357 721 ,000 ,013 ,000
N 130 130 130 130 130 130
Kepuasan Total Pearson Correlatio ,175*% ,298* ,542*1 ,238*1 ,506*1 1
Sig. (2-tailed) ,047 ,001 ,000 ,006 ,000
N 130 130 130 130 130 130

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

4.3.2. Uji Reliabilitas

Setelah semua alat ukur dinyatakan valid, maka pengujian berikutnya adalah
pengujian reliabilitas. Pengujian reliabilitas bertujuan untuk menguji konsistensi dari alat
ukur dalam mengukur obyek yang sama pada waktu yang berbeda. Teknik pengujian
reliabilitas yang dilakukan disini adalah dengan menggunakan ukuran one shot yaitu
dengan pengukuran satu waktu. Metode yang digunakan dalampengujian ini adalah
dengan menggunakan metode Cronbach Alpha, dimana jika nilai Cronbach Alpha lebih
besar dari 0,6 maka dapat dikatakan bahwa alat ukur tersebut adalah reliabel (Sekaran,
2005). Dari hasil pengujian relliabilitas dengan menggunakan SPSS terlihat bahwa nilai
Cronbach Alpha adalah sebesar 0,698 seperti terlihat pada gambar 4.6. Dari hasil
tersebut kesimpulan yang dapat diambil adalah kuisioner reliabel secara statistik.

Gambar 4.6

Uji Reliabilitas Kuisioner



Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
,698 , 765 32

4.4. Uji Hipotesis Pelayanan dan Staf EDP dengan Kepuasan Total Sistem Informsi
Uji hipotesis pertama yang dilakukan adalah pengujian pengaruh positif
pelayanan dan staf EDP dengan kepuasan total terhadap sistem informasi. Sebelum
melakukan analisis regresi, terlebih dahulu akan dilakukan pengujian terhadap asumsi
dalam regresi yang meliputi normalitas, heterokedastisitas, dan autokorelasi.
4.4.1. Uji Asumsi Klasik
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data terdistribusi secara
normal. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Shapiro Wilk Test.
Hasil pengujian normalitas adalah seperti gambar 4.7 berikut.

Gambar 4.7

Uji Normalitas

Tests of Normality

KoImogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kepuasan Total 432 130 ,000 ,606 130 ,000
Pengetahuan &
Keterlibatan 219 130 ,000 ,844 130 ,000

a. Lilliefors Significance Correction

Dari hasil pengujian normalitas untuk pelayanan dan staf EDP dan kepuasan
total, terlihat bahwa kedua konstruk tersebut adalah normal secara statistik dengan
menggunakan alpha 5%. Pengujian asumsi berikutnya yang dilakukan adalah pengujian

heterokedastisitas. Untuk pengujian hetereokedastisitas alat uji yang digunakan adalah



dengan menggunakan grafik yang menggambarkan penyebaran dari varians. Hasil
pengujian dengan menggunakan grafik dapat dilihat pada gambar 4.7.

Gambar 4.8

Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent VVariable: Kepuasan Total

Regression Studentized Residual

T T T T T T
-0.5 0.0 0.5 1.0 1.5 2.0

Regression Standardized Predicted Value

Dari hasil pengujian tersebut, terlihat bahwa varians regresi tersebar dan tidak
membentuk pola sehingga bisa diasumsikan bahwa persamaan regresi tidak melanggar
asumsi heterpkedastisitas. Pengujian berikutnya yang dilakukan adalah pengujian
autokorelasi. Uji ini bertujuan untuk memeriksa apakah variabel dependen dari persamaan
regresi tidak berkorelasi dengan variabel dependen sendiri. Untuk menguji asumsi
autokorelasi alat uji yang digunakan adalah dengan menggunakan uji Durbin-Watson
(DW). Dari hasil pengujian dengan menggunakan SPSS didapatkan nilai DW sebesar
1,930. Batas bawah nilai DW adalah 1,62 dan batas atas DW adalah 1,72. Dari hasil
tersebut kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa tidak ada gejala autokorelasi.

4.4.2. Analisis Korelasi

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah bahwa terdapat pengaruh positif
antara pelayanan dan staf EDP dengan kepuasan total pengguna sistem informasi. Dari
hasil analisis dengan menggunakan SPSS diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,310 dan

koefisien determinasi sebesar 0,096. Dari hasil tersebut terlihat bahwa koefisien korelasi



adalah lemah. Sedangkan koefisien determinasi sebesar 0,096 berarti bahwa 9,,6% varians
dari kepuasan total pengguna sistem informasi dapat dijelaskan oleh variabel pelayanan

dan Staf EDP sedangkan sebesar 90,4% oleh variabel lain.

Gambar 4.9

Analisis Korelasi

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 ,3102 ,096 ,089 ,383

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Total

Untuk menguji siginifikansi koefisisen korelasi digunakan uji F dimana dari
hasil SPSS dihasilkan nilai F sebesar 13,617 dengan signifikansi sebesar 0,00. Dari hasil
tersebut kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa koefisien korelasi adalah signifikan
secara statistik.

Gambar 4.10

Uji Koefisien Korelasi

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2,000 1 2,000 13,617 ,0002
Residual 18,800 128 ,147
Total 20,800 129

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Total
b. Dependent Variable: Pelayanan & Staf EDP

4.4.3. Analisis Regresi



Selanjutnya setelah pengujian korelasi, tahap selanjutnya yang bisa dilakukan
adalah melakukan analisis regresi. Teknik regresi yang digunakan adalah metode pangkat

terkecil. Hasil analisis SPSS untuk analisis regresi diperoleh seperti gambar 4.11.

Gambar 4.11
Analisis Regresi

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,954 ,855 4,623 ,000
Kepuasan Total -,154 ,042 -,310 -3,690 ,000

a. Dependent Variable: Pelayanan & Staf EDP

Dari hasil tersebut terlihat bahwa nilai konstanta adalah sebesar 3,954 dengan
level signifikansi sebesar 0,00 dan koefisien pelayanan dan staf EDP adalah sebesar -
0,154 dengan level signifikansi sebesar 0,00. Dari hasil tersebut persamaan regresi yang
bisa dibuat adalah sebagai berikut:

Y=3,954 - 0,154X1

Dari persamaan tersebut dapat diartikan bahwa jika skor pelayanan dan staf
EDP adalah nol maka skor kepuasan total pemakai adalah sebesar 3,954. Untuk koefisien
slope regresi sebesar -0,154 dapat diartikan bahwa jika skor pelayanan dan staf EDP
berubah sebear 1 maka skor kepuasan total pemakai akan berkurang sebesar 0,154. Untuk
menguji signifikansi koefisien regresi dapat dilihat pada nilai sig dimana nilai sig sebesar
0,00 bisa diartikan bahwa kedua koefisien regresi adalah signifikan secara statistik.

Dengan hasil analisis statistik tersebut, untuk hipotesis pertama kesimpulan
yang dapat diambil adalah menolak H1 yang berarti terdapat tidak pengaruh positif
pelayanan dan staf EDP dengan kepuasan total pengguna aplikasi. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Guinea, Kelley, dan Hunter yang menemukan bahwa

terdapat pengaruh positif keberadan pelayanan dan staf EDP terhapap kepuasan pemakai



sistem. Penolakan hipotesis ini diduga karena keberadaan pelayanan dan staf EDP yang
ada di Kanwil Depag justru tidak bisa memberikan dukungan bagi pengguna sistem

informasi.

4.5. Uji Hipotesis Pengetahuan Dan Keterlibatan Pemakai dengan Kepuasan Total
Sistem Informsi

Uji hipotesis berikutnya yang dilakukan adalah pengujian pengaruh positif
pengetahuan dan keterlibatan pemakai dengan kepuasan total terhadap sistem informasi.
Sebelum melakukan analisis regresi, terlebih dahulu akan dilakukan pengujian terhadap
asumsi dalam regresi yang meliputi normalitas, heterokedastisitas, dan autokorelasi.
4.5.1. Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data terdistribusi secara
normal. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Shapiro Wilk Test.
Hasil pengujian normalitas adalah seperti gambar 4.7 berikut.

Gambar 4.12

Uji Normalitas

Tests of Normality

KoImogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kepuasan Total ,432 130 ,000 ,606 130 ,000
Pengetahuan &
Keterlibatan ,219 130 ,000 ,844 130 ,000

a. Lilliefors Significance Correction

Dari hasil pengujian normalitas untuk pengetahuan dan keterlibatan pemakai
dan kepuasan total, terlihat bahwa kedua konstruk tersebut adalah normal secara statistik
dengan menggunakan alpha 5%. Pengujian asumsi berikutnya yang dilakukan adalah
pengujian heterokedastisitas. Untuk pengujian hetereokedastisitas alat uji yang digunakan
adalah dengan menggunakan grafik yang menggambarkan penyebaran dari varians. Hasil

pengujian dengan menggunakan grafik dapat dilihat pada gambar 4.7.



Gambar 4.13

Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan Total

Regression Studentized Residual

T T T T T T
-0.5 0.0 0.5 1.0 1.5 2.0

Regression Standardized Predicted Value

Dari hasil pengujian tersebut, terlihat bahwa varians regresi tersebar dan tidak
membbentuk pola sehingga bisa diasumsikan bahwa persamaan regresi tidak melanggar
asumsi heterpkedastisitas. Pengujian berikutnya yang dilakukan adalah pengujian
autokorelasi. Uji ini bertujuan untuk memeriksa apakah variabel dependen dari persamaan
regresi tidak berkorelasi dengan variabel dependen sendiri. Untuk menguji asumsi
autokorelasi alat uji yang digunakan adalah dengan menggunakan uji Durbin-Watson
(DW). Dari hasil pengujian dengan menggunakan SPSS didapatkan nilai DW sebesar
1,930. Batas bawah nilai DW adalah 1,62 dan batas atas DW adalah 1,72. Dari hasil
tersebut kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa tidak ada gejala autokorelasi.

4.5.2. Analisis Korelasi

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah bahwa terdapat pengaruh positif
antara pengetahuan dan keterlibatan pemakai dengan kepuasan total pengguna sistem
informasi. Dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS diperoleh koefisien korelasi
sebesar 0,329 dan koefisien determinasi sebesar 0,108. Dari hasil tersebut terlihat bahwa
koefisien korelasi adalah lemah. Sedangkan koefisien determinasi sebesar 0,108 berarti

bahwa 10,8% varians dari kepuasan total pengguna sistem informasi dapat dijelaskan oleh



variabel pengetahuan dan keterlibatan pemakai sedangkan sebesar 89,2% oleh variabel
lain.

Gambar 4.14

Analisis Korelasi

Model SummaryP

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square | R Square | the Estimate Watson
1 ,3292 ,108 ,101 , 7167 1,930

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan & Keterlibatan
b. Dependent Variable: Kepuasan Total

Untuk menguji siginifikansi koefisisen korelasi digunakan uji F dimana dari
hasil SPSS dihasilkan nilai F sebesar 13,617 dengan signifikansi sebesar 0,00. Dari hasil
tersebut kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa koefisien korelasi adalah signifikan

secara statistik.

Gambar 4.15

Uji Koefisien Korelasi

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 9,127 1 9,127 15,499 ,0002
Residual 75,373 128 ,589
Total 84,500 129

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan & Keterlibatan
b. Dependent Variable: Kepuasan Total

4.5.3. Analisis Regresi

Selanjutnya setelah pengujian korelasi, tahap selanjutnya yang bisa dilakukan
adalah melakukan analisis regresi. Teknik regresi yang digunakan adalah metode pangkat
terkecil. Hasil analisis SPSS untuk analisis regresi diperoleh seperti gambar 4.11.

Gambar 4.16

Analisis Regresi



Coefficientd

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance| VIF
1 (Constant) 19,054 373 51,041 ,000
Pengetahuan
Keterlibatan ,086 ,022 ,329 3,937 ,000 1,000 1,000

a. Dependent Variable: Kepuasan Total

Dari hasil tersebut terlihat bahwa nilai konstanta adalah sebesar 19,054 dengan
level signifikansi sebesar 0,00 dan koefisien pengetahuan dan keterlibatan pemakai adalah
sebesar 0,086 dengan level signifikansi sebesar 0,00. Dari hasil tersebut persamaan regresi
yang bisa dibuat adalah sebagai berikut:

Y=19,054+0,086x1

Dari persamaan tersebut dapat diartikan bahwa jika skor pengetahuan dan
keterlibatan pemakai adalah nol maka skor kepuasan total pemakai adalah sebesar 19,054.
Untuk koefisien slope regresi sebesar 0,086 dapat diartikan bahwa jika skor pengetahuan
dan keterlibatan pemakai berubah sebear 1 maka skor kepuasan total pemakai akan
bertambah sebesar 0,086. Untuk menguji signifikansi koefisien regresi dapat dilihat pada
nilai sig dimana nilai sig sebesar 0,00 bisa diartikan bahwa kedua koefisien regresi adalah
signifikan secara statistik.

Dengan hasil analisis statistik tersebut, untuk hipotesis kedua kesimpulan yang
dapat diambil adalah menerima H; yang berarti terdapat pengaruh positif pengetahuan dan
keterlibatan pemakai dengan kepuasan total pengguna aplikasi. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Amrul dan Syar’ie, 2005. Hasil ini didasarkan pada teori
bahwa dengan pengetahuan yang dimiliki oleh pemakai dan keterlibatan pemakai dalam
pengembangan sistem informasi akan memudahkan pemakai dalam menjalankan aplikasi

yang pada akhirnya akan memberikan kepuasan pada pemakai.



4.6. Uji Hipotesis Produk dari Sistem Informasi dengan Kepuasan Total Sistem
Informsi

Uji hipotesis kedua yang dilakukan adalah pengujian pengaruh positif produk
dari sistem informasi dengan kepuasan total terhadap sistem informasi. Sebelum
dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap asumsi dalam
regresi yang meliputi normalitas, heterokedastisitas, dan autokorelasi.
4.6.1. Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data terdistribusi secara
normal. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Shapiro Wilk Test.
Hasil pengujian normalitas adalah seperti gambar 4.7 berikut.

Gambar 4.17

Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kepuasan Total 432 130 ,000 ,606 130 ,000
Produk ,181 130 ,000 ,894 130 ,000

a. Lilliefors Significance Correction

Dari hasil pengujian normalitas untuk produk dari sistem informasi dan
kepuasan total, terlihat bahwa kedua konstruk tersebut adalah terdistribusi normal secara
statistik dengan menggunakan alpha 5%. Pengujian asumsi berikutnya yang dilakukan
adalah pengujian heterokedastisitas. Untuk pengujian hetereokedastisitas alat uji yang
digunakan adalah dengan menggunakan grafik yang menggambarkan penyebaran dari

varians. Hasil pengujian dengan menggunakan grafik dapat dilihat pada gambar 4.7.



Gambar 4.18

Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan Total

Regression Studentized Residual
o

Regression Standardized Predicted Value

Dari hasil pengujian tersebut, terlihat bahwa varians regresi tersebar dan tidak
membbentuk pola sehingga bisa diasumsikan bahwa persamaan regresi tidak melanggar
asumsi heterpkedastisitas. Pengujian berikutnya yang dilakukan adalah pengujian
autokorelasi. Uji ini bertujuan untuk memeriksa apakah variabel dependen dari persamaan
regresi tidak berkorelasi dengan variabel dependen sendiri. Untuk menguji asumsi
autokorelasi alat uji yang digunakan adalah dengan menggunakan uji Durbin-Watson
(DW). Dari hasil pengujian dengan menggunakan SPSS didapatkan nilai DW sebesar
1,508. Batas bawah nilai DW adalah 1,62 dan batas atas DW adalah 1,72. Dari hasil

tersebut kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa tidak ada gejala autokorelasi.

4.6.2. Analisis Korelasi
Hipotesis keuda dalam penelitian adalah bahwa terdapat pengaruh positif

produk dari sistem informasi dengan kepuasan total pengguna sistem informasi. Dari hasil



analisis dengan menggunakan SPSS diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,546 dan
koefisien determinasi sebesar 0,298. Dari hasil tersebut terlihat bahwa koefisien korelasi
adalah cukup kuat. Sedangkan koefisien determinasi sebesar 0,298 berarti bahwa 29,8%
varians dari kepuasan total pengguna sistem informasi dapat dijelaskan oleh variabel
produk dari sistem informasi sedangkan sebesar 71,2% oleh variabel lain.

Gambar 4.19

Analisis Korelasi

Model SummaryP

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square | R Square | the Estimate Watson
1 ,5462 ,298 ,293 ,681 1,508

a. Predictors: (Constant), Produk
b. Dependent Variable: Kepuasan Total

Untuk menguji siginifikansi koefisisen korelasi digunakan uji F dimana dari
hasil SPSS dihasilkan nilai F sebesar 54,457 dengan signifikansi sebesar 0,00. Dari hasil
tersebut kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa koefisien korelasi adalah signifikan

secara statistik.

Gambar 4.20

Uji Koefisien Korelasi



ANOVAP

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 25,220 1 25,220 54,457 ,0002
Residual 59,280 128 ,463
Total 84,500 129

a. Predictors: (Constant), Produk

b. Dependent Variable: Kepuasan Total

4.6.3. Analisis Regresi

Selanjutnya setelah pengujian korelasi, tahap selanjutnya yang bisa dilakukan
adalah melakukan analisis regresi. Teknik regresi yang digunakan adalah metode pangkat
terkecil. Hasil analisis SPSS untuk analisis regresi diperoleh seperti gambar 4.21.

Gambar 4.21
Analisis Regresi

Coefficient8

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant)] 25,385 ,665 38,193 ,000
Produk -,211 ,029 -,546 -7,379 ,000 1,000 1,000

a. Dependent Variable: Kepuasan Total

Dari hasil tersebut terlihat bahwa nilai konstanta adlah sebesar 19,054 dengan
level signifikansi sebesar 0,00 dan koefisien produk dari sistem informasi adalah sebesar
0,086 dengan level signifikansi sebesar 0,00. Dari hasil tersebut persamaan regresi yang
bisa dibuat adalah sebagai berikut:

Y =25,385-0,211X1

Koefisien konstanta sebesar 25,385 tersebut dapat diartikan bahwa jika skor
produk dari sistem informasi adalah nol maka skor kepuasan total pemakai adalah sebesar
25,385. Untuk koefisien slope regresi sebesar -0,211 dapat diartikan bahwa jika skor

produk dari sistem informasi berubah sebesar 1 maka skor kepuasan total pemakai akan



mnurun sebesar 0,211. Untuk menguji signifikansi koefisien regresi dapat dilihat pada
nilai sig dimana nilai sig sebesar 0,00 bisa diartikan bahwa kedua koefisien regresi adalah
signifikan secara statistik.

Dengan hasil analisis statistik tersebut, untuk hipotesis ketiga kesimpulan yang
dapat diambil adalah menerima H1 yang berarti terdapat pengaruh produk dari sistem
informasi dengan kepuasan total pengguna aplikasi. Dari hasil analisis terlihat bahwa
pengaruh produk terhadap kepuasan adlah negatif yang berarti karaktersitik produk justru
menurunkan kepuasan total. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Wixom dan Todd, 2005 yang menemukan bahwa terdapat pengaruh positif antara
krakateristik produk dengan kepuasan pemakai aplikasi. Pengaruh ini diduga karena
karaktersitik produk yang rumit dan banyak fitur baru sehingga menyulitkan pengguna

sistem informasi sehingga justru menurunkan kepuasan total pengguna sistem informasi.

4.7. Uji Hipotesis Kemudahan Penggunaan Sistem Informasi dengan Kepuasan
Total Sistem Informsi
Uji hipotesis pertama yang dilakukan adalah pengujian pengaruh positif
kemudahan penggunaan sistem informasi dengan kepuasan total terhadap sistem
informasi. Sebelum melakukan analisis regresi, terlebih dahulu akan dilakukan pengujian
terhadap asumsi dalam regresi yang meliputi normalitas, heterokedastisitas, dan
autokorelasi.

4.7.1. Uji Asumsi Klasik



Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data terdistribusi secara
normal. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Shapiro Wilk Test.

Hasil pengujian normalitas adalah seperti gambar 4.22 berikut.

Gambar 4.22

Uji Normalitas

Tests of Normality

KoImogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kepuasan Total 432 130 ,000 ,606 130 ,000
Kemudahan ,386 130 ,000 ,586 130 ,000

a. Lilliefors Significance Correction

Dari hasil pengujian normalitas untuk kemudahan penggunaan sistem
informasi dan kepuasan total, terlihat bahwa kedua konstruk tersebut adalah normal secara
statistik dengan menggunakan alpha 5%. Pengujian asumsi berikutnya yang dilakukan
adalah pengujian heterokedastisitas. Untuk pengujian hetereokedastisitas alat uji yang
digunakan adalah dengan menggunakan grafik yang menggambarkan penyebaran dari
varians. Hasil pengujian dengan menggunakan grafik dapat dilihat pada gambar 4.23.

Gambar 4.23
Uji Heterokedastisitas



Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan Total

Regression Studentized Residual
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Regression Standardized Predicted Value

Dari hasil pengujian tersebut, terlihat bahwa varians regresi tersebar dan tidak
membbentuk pola sehingga bisa diasumsikan bahwa persamaan regresi tidak melanggar
asumsi heterpkedastisitas. Pengujian berikutnya yang dilakukan adalah pengujian
autokorelasi. Uji ini bertujuan untuk memeriksa apakah variabel dependen dari persamaan
regresi tidak berkorelasi dengan variabel dependen sendiri. Untuk menguji asumsi
autokorelasi alat uji yang digunakan adalah dengan menggunakan uji Durbin-Watson
(DW). Dari hasil pengujian dengan menggunakan SPSS didapatkan nilai DW sebesar
1,176. Batas bawah nilai DW adalah 1,62 dan batas atas DW adalah 1,72. Dari hasil
tersebut kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa tidak ada gejala autokorelasi.

4.7.2. Analisis Korelasi

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah bahwa terdapat pengaruh positif
antara kemudahan penggunaan sistem informasi dengan kepuasan total pengguna sistem
informasi. Dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS diperoleh koefisien korelasi

sebesar 0,840 dan koefisien determinasi sebesar 0,706. Dari hasil tersebut terlihat bahwa



koefisien korelasi adalah kuat . Sedangkan koefisien determinasi sebesar 0,706 berarti
bahwa 70,6% varians dari kepuasan total pengguna sistem informasi dapat dijelaskan oleh
variabel produk dari sistem informasi sedangkan sebesar 29,4% oleh variabel lain.

Gambar 4.24

Analisis Korelasi

Model SummaryP

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square | R Square | the Estimate Watson
1 ,8402 ,706 ,703 441 1,176

a. Predictors: (Constant), Kemudahan
b. Dependent Variable: Kepuasan Total

Untuk menguji siginifikansi koefisisen korelasi digunakan uji F dimana dari
hasil SPSS dihasilkan nilai F sebesar 306,885 dengan signifikansi sebesar 0,00. Dari hasil
tersebut kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa koefisien korelasi adalah signifikan

secara statistik.

Gambar 4.25

Uji Koefisien Korelasi

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 59,629 1 59,629 306,885 ,0002
Residual 24,871 128 ,194
Total 84,500 129

a. Predictors: (Constant), Kemudahan
b. Dependent Variable: Kepuasan Total

4.7.3. Analisis Regresi
Selanjutnya setelah pengujian korelasi, tahap selanjutnya yang bisa dilakukan
adalah melakukan analisis regresi. Teknik regresi yang digunakan adalah metode pangkat

terkecil. Hasil analisis SPSS untuk analisis regresi diperoleh seperti gambar 4.26.



Gambar 4.26
Analisis Regresi

Coefficienté

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 22,993 ,147 155,900 ,000
Kemudahan -,118 ,007 -840 | -17,518 ,000 1,000 1,000

a. Dependent Variable: Kepuasan Total

Dari hasil tersebut terlihat bahwa nilai konstanta adalah sebesar 22,993 dengan
level signifikansi sebesar 0,00 dan koefisien produk dari sistem informasi adalah sebesar -
0,118dengan level signifikansi sebesar 0,00. Dari hasil tersebut persamaan regresi yang
bisa dibuat adalah sebagai berikut:

Y =22,993 -0,118X1

Dari persamaan tersebut dapat diartikan bahwa jika skor kemudahan
penggunaan sistem informasi adalah nol maka skor kepuasan total pemakai adalah sebesar
22,993. Untuk koefisien slope regresi sebesar -0,118dapat diartikan bahwa jika skor
produk dari sistem informasi berubah sebear 1 maka skor kepuasan total pemakai akan
menurun sebesar 0,118. Untuk menguji signifikansi koefisien regresi dapat dilihat pada
nilai sig dimana nilai sig sebesar 0,00 bisa diartikan bahwa kedua koefisien regresi adalah
signifikan secara statistik.

Dengan hasil analisis statistik tersebut, untuk hipotesis keempat kesimpulan
yang dapat diambil adalah menerima H; yang berarti terdapat pengaruh kemudahan
penggunaan sistem informasi dengan kepuasan total pengguna aplikasi. Akan tetapi dari
hasil analisis regresi terlihat bahwa pengaruh tersebut merupakan pengaruh negatif
dimana kemudahan penggunaan justru menurunkan kepuasan total. Hasil ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wixom dan Todd, 2005 dimana terdapat pengaruh

postif antara kemudahan kenggunaan dengan kepuasan pemakai sistem informasi.



Pengaruh negatif ini diduga karena kemudahan penggunaan tidak memberikan dampak
yang signifikan dengan kepuasan pemakai.
4.8. Uji Hipotesis Kepuasan atas Sifat Sistem dengan Kepuasan Total Sistem
Informsi

Uji hipotesis pertama yang dilakukan adalah pengujian pengaruh positif
kepuasan atas sifat sistem informasidengan kepuasan total terhadap sistem informasi.
Sebelum melakukan analisis regresi, terlebih dahulu akan dilakukan pengujian terhadap
asumsi dalam regresi yang meliputi normalitas, heterokedastisitas, dan autokorelasi.
4.8.1. Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data terdistribusi secara
normal. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Shapiro Wilk Test.

Hasil pengujian normalitas adalah seperti gambar 4.7 berikut.

Gambar 4.27

Uji Normalitas

Tests of Normality

KoImogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kepuasan Total 432 130 ,000 ,606 130 ,000
Kepuasan Sifat 115 130 ,000 ,967 130 ,003

a. Lilliefors Significance Correction

Dari hasil pengujian normalitas untuk kemudahan penggunaan sistem
informasi dan kepuasan total, terlihat bahwa kedua konstruk tersebut adalah normal secara
statistik dengan menggunakan alpha 5%. Pengujian asumsi berikutnya yang dilakukan
adalah pengujian heterokedastisitas. Untuk pengujian hetereokedastisitas alat uji yang
digunakan adalah dengan menggunakan grafik yang menggambarkan penyebaran dari

varians. Hasil pengujian dengan menggunakan grafik dapat dilihat pada gambar 4.23.



Gambar 4.28
Uji Heterokedastisitas
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Dependent Variable: Kepuasan Total
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Dari hasil pengujian tersebut, terlihat bahwa varians regresi tersebar dan tidak
membbentuk pola sehingga bisa diasumsikan bahwa persamaan regresi tidak melanggar
asumsi heterpkedastisitas. Pengujian berikutnya yang dilakukan adalah pengujian
autokorelasi. Uji ini bertujuan untuk memeriksa apakah variabel dependen dari persamaan
regresi tidak berkorelasi dengan variabel dependen sendiri. Untuk menguji asumsi
autokorelasi alat uji yang digunakan adalah dengan menggunakan uji Durbin-Watson
(DW). Dari hasil pengujian dengan menggunakan SPSS didapatkan nilai DW sebesar
2,271. Batas bawah nilai DW adalah 1,62 dan batas atas DW adalah 1,72. Dari hasil
tersebut kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa tidak ada gejala autokorelasi.

4.8.2. Analisis Korelasi

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah bahwa terdapat pengaruh positif

antara kemudahan penggunaan sistem informasi dengan kepuasan total pengguna sistem

informasi. Dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS diperoleh koefisien korelasi



sebesar 0,648 dan koefisien determinasi sebesar 0,420. Dari hasil tersebut terlihat bahwa
koefisien korelasi adalah cukup kuat. Sedangkan koefisien determinasi sebesar 0,420
berarti bahwa 42% varians dari kepuasan total pengguna sistem informasi dapat dijelaskan
oleh variabel kepuasan atas sifat sistem informasi sedangkan sebesar 58% oleh variabel
lain.

Gambar 4.29

Analisis Korelasi

Model Summary?

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square | R Square | the Estimate Watson
1 ,6482 ,420 ,416 ,619 2,271

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Sifat
b. Dependent Variable: Kepuasan Total

Untuk menguji siginifikansi koefisisen korelasi digunakan uji F dimana dari
hasil SPSS dihasilkan nilai F sebesar 92,815 dengan signifikansi sebesar 0,00. Dari hasil
tersebut kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa koefisien korelasi adalah signifikan
secara statistik.

Gambar 4.30

Uji Koefisien Korelasi

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 35,518 1 35,518 92,815 ,0002
Residual 48,982 128 ,383
Total 84,500 129

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Sifat

b. Dependent Variable: Kepuasan Total

4.8.3. Analisis Regresi

Selanjutnya setelah pengujian korelasi, tahap selanjutnya yang bisa dilakukan
adalah melakukan analisis regresi. Teknik regresi yang digunakan adalah metode pangkat
terkecil. Hasil analisis SPSS untuk analisis regresi diperoleh seperti gambar 4.31.

Gambar 4.31



Analisis Regresi

Coefficient8

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 16,105 ,459 35,059 ,000
Kepuasan Sifg ,233 ,024 ,648 9,634 ,000 1,000 1,000

a. Dependent Variable: Kepuasan Total

Dari hasil tersebut terlihat bahwa nilai konstanta adalah sebesar 16,105 dengan
level signifikansi sebesar 0,00 dan koefisien kepuasan atas sifat sistem informasiadalah
sebesar 0,223 dengan level signifikansi sebesar 0,00. Dari hasil tersebut persamaan regresi
yang bisa dibuat adalah sebagai berikut:

Y =16,105 + 0,223X1

Dari persamaan tersebut dapat diartikan bahwa jika skor kepuasan atas sifat
sistem informasiadalah nol maka skor kepuasan total pemakai adalah sebesar 16,105.
Untuk koefisien slope regresi sebesar 0,223 dapat diartikan bahwa jika skor kepuasan atas
sifat sistem informasiberubah sebear 1 maka skor kepuasan total pemakai akan bertambah
sebesar 0,223. Untuk menguji signifikansi koefisien regresi dapat dilihat pada nilai sig
dimana nilai sig sebesar 0,00 bisa diartikan bahwa kedua koefisien regresi adalah
signifikan secara statistik.

Dengan hasil analisis statistik tersebut, untuk hipotesis kelima kesimpulan
yang dapat diambil adalah menerima H1 yang berarti terdapat pengaruh positif kepuasan
atas sifat sistem informasidengan kepuasan total pengguna aplikasi. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wixom dan Todd, 2005. Pengaruh postif ini
sejalan dengan teori dimana jika pengguna sistem informasi puas terhadap sifat sistem

akan menaikkan kepuasan total pemakai sistem informasi.



4.9. Uji Hipotesis Pengetahuan dan Keterlibatan Pemakai, Produk dari Sistem
Informasi, Kemudahan Penggunaan, dan Kepuasan atas Sifat Sistem dengan
Kepuasan Total Sistem Informsi

Uji hipotesis kelima yang dilakukan adalah pengujian pengaruh positif

Pengetahuan dan Keterlibatan Pemakai, Produk dari Sistem Informasi, Kemudahan

Penggunaan, dan Kepuasan atas Sifat Sistem secara bersama-sama dengan kepuasan total

terhadap sistem informasi. Sebelum melakukan analisis regresi, terlebih dahulu akan

dilakukan pengujian terhadap asumsi dalam regresi yang meliputi normalitas,
heterokedastisitas, dan autokorelasi.

4.9.1. Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data terdistribusi secara
normal. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Shapiro Wilk Test.

Hasil pengujian normalitas adalah seperti gambar 4.32 berikut.

Gambar 4.32

Uji Normalitas

Tests of Normality

KoImogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kepuasan Total ,432 130 ,000 ,606 130 ,000
Eg‘e%ﬁg:;?" & 219 130 000 844 130 000
Produk ,181 130 ,000 ,894 130 ,000
Kemudahan ,386 130 ,000 ,586 130 ,000
Kepuasan Sifat ,115 130 ,000 ,967 130 ,003

a. Lilliefors Significance Correction

Dari hasil pengujian normalitas untuk Pengetahuan dan Keterlibatan Pemakai,

Produk dari Sistem Informasi, Kemudahan Penggunaan, dan Kepuasan atas Sifat Sistem



dan Kepuasan Total, terlihat bahwa konstruk-konstruk tesrebut adalah normal secara
statistik dengan menggunakan alpha 5%. Pengujian asumsi berikutnya yang dilakukan
adalah pengujian heterokedastisitas. Untuk pengujian hetereokedastisitas alat uji yang
digunakan adalah dengan menggunakan grafik yang menggambarkan penyebaran dari

varians. Hasil pengujian dengan menggunakan grafik dapat dilihat pada gambar 4.33

Gambar 4.33

Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan Total
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Dari hasil pengujian tersebut, terlihat bahwa varians regresi tersebar dan tidak
membbentuk pola sehingga bisa diasumsikan bahwa persamaan regresi tidak melanggar

asumsi heterokedastisitas. Pengujian berikutnya yang dilakukan adalah pengujian



autokorelasi. Uji ini bertujuan untuk memeriksa apakah variabel dependen dari persamaan
regresi tidak berkorelasi dengan variabel dependen sendiri. Untuk menguji asumsi
autokorelasi alat uji yang digunakan adalah dengan menggunakan uji Durbin-Watson
(DW). Dari hasil pengujian dengan menggunakan SPSS didapatkan nilai DW sebesar
1,930. Batas bawah nilai DW adalah 1,62 dan batas atas DW adalah 1,72. Dari hasil
tersebut kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa tidak ada gejala autokorelasi.
Pengujian terakhir atas asumsi klasik adalah uji multikolinearitas. Uji ini bertujuan untuk
menguji apakah terdapat gejala saling korelasi antar variabel independen. Teknik
diagnostik yang digunakan adalah dengan menggunakan nilai VIF, dengan batasan jika
nilai VIF lebih besar dari 10 terdapat multikolienaritas yang akut (Hair, 1998).  Hasil
pengujian multikolineraitas terlihat bahwa tidak nilai VIF yang lebih besar drai 10
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas.
4.9.2. Analisis Korelasi

Hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah bahwa terdapat pengaruh positif
antara Pengetahuan dan Keterlibatan Pemakai, Produk dari Sistem Informasi, Kemudahan
Penggunaan, dan Kepuasan atas Sifat Sistem dengan kepuasan total pengguna sistem
informasi. Dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS diperoleh koefisien korelasi
sebesar 0,923 dan koefisien determinasi sebesar 0,853. Dari hasil tersebut terlihat bahwa
terdapat hubungan yang sangat kuat antara keempat variabel independen dengan kepuasan
total pemakai. Sedangkan koefisien determinasi sebesar 0,853 berarti bahwa 85,3%
varians dari kepuasan total pengguna sistem informasi dapat dijelaskan oleh variabel
Pengetahuan dan Keterlibatan Pemakai, Produk dari Sistem Informasi, Kemudahan
Penggunaan, dan Kepuasan atas Sifat Sistem sedangkan sebesar 14,7% oleh variabel lain.

Gambar 4.34

Analisis Korelasi



hasil SPSS dihasilkan nilai F sebesar 181,011 dengan signifikansi sebesar 0,00. Dari hasil

tersebut kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa koefisien korelasi adalah signifikan

Model Summary?

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square | R Square | the Estimate Watson
1 ,9232 ,853 ,848 ,315 1,742

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Sifat, Produk, Pengetahuan &
Keterlibatan, Kemudahan

b. Dependent Variable: Kepuasan Total

Untuk menguji siginifikansi koefisisen korelasi digunakan uji F dimana dari

secara statistik.

Gambar 4.35

Uji Koefisien Korelasi

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 72,060 4 18,015 181,011 ,0002
Residual 12,440 125 ,100
Total 84,500 129

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Sifat, Produk, Pengetahuan & Keterlibatan,
Kemudahan

b. Dependent Variable: Kepuasan Total

4.9.3. Analisis Regresi

adalah melakukan analisis regresi. Teknik regresi yang digunakan adalah metode pangkat

Selanjutnya setelah pengujian korelasi, tahap selanjutnya yang bisa dilakukan

terkecil. Hasil analisis SPSS untuk analisis regresi diperoleh seperti gambar 4.31.

Gambar 4.36

Analisis Regresi




Coefficient8

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 19,515 425 45,954 ,000
Egtnegrﬁt)zrt];s n4 ,049 ,009 ,187 5,339 ,000 ,960 1,042
Produk -,006 ,020 -,016 -,310 , 757 ,419 2,385
Kemudahan -,094 ,008 -670 | -11,607 ,000 ,354 2,827
Kepuasan Sifal 122 ,014 ,339 8,487 ,000 , 739 1,354

a. Dependent Variable: Kepuasan Total

Dari hasil tersebut terlihat bahwa nilai konstanta adalah sebesar 19,054 dengan
level signifikansi sebesar 0,00 dan koefisien Pengetahuan dan Keterlibatan Pemakai,
Produk dari Sistem Informasi, Kemudahan Penggunaan, dan Kepuasan atas Sifat Sistem
adalah sebesar 0,086 dengan level signifikansi sebesar 0,00. Dari hasil tersebut persamaan
regresi yang bisa dibuat adalah sebagai berikut:

Y=19,515+0,049X1-0,006X2-0,094X3+0,122X4

Dari persamaan tersebut dapat diartikan bahwa jika skor Pengetahuan dan
Keterlibatan Pemakai, Produk dari Sistem Informasi, Kemudahan Penggunaan, dan
Kepuasan atas Sifat Sistem adalah nol maka skor kepuasan total pemakai adalah sebesar
19,515. Untuk koefisien slope regresi X1 sebesar 0,049 dapat diartikan bahwa jika skor
Pengetahuan dan Keterlibatan Pemakai berubah sebesar 1 dan variabel lain tetap maka
skor kepuasan total pemakai akan bertambah sebesar 0,049. Koefisien slope persamaan
regrssi X2 sebesar -0,006 dapatdiartikan bahwa jika Produk dari Sistem Informasi berubah
sebesar 1 dan variabel lain tetap maka skor kepuasan total pemakai akan berkurang
sebesar 0,0006. Koefisien slope persamaan regrssi X3 sebesar -0,094 dapat diartikan
bahwa jika Kemudahan Penggunaan berubah sebesar 1 dan variabel lain tetap maka skor
kepuasan total pemakai akan berkurang sebesar 0,094. Koefisien slope persamaan regrssi
X4 sebesar 0,122 dapat diartikan bahwa jika skor Kepuasan atas Sifat Sistem berubah

sebesar 1 maka skor kepuasan total pemakai akan bertambah sebesar 0,122. Untuk



menguji signifikansi koefisien regresi dapat dilihat pada nilai sig untuk selain koefisien
produk sistem sebesar 0,00 bisa diartikan bahwa kedua koefisien regresi adalah signifikan
secara statistik. Sedangkan nilai sig untuk koefisien produk adalah sebesar 0,757 dimana
nilai ini lebih besar dari alpha sehingga dapat diartikan bahwa koefisien produk sistem
informasi tidak signifikan secara statistik.

Dengan hasil analisis statistik tersebut, untuk hipotesis pertama kesimpulan
yang dapat diambil adalah menerima H1 yang berarti terdapat pengaruh Pengetahuan dan
Keterlibatan Pemakai, Produk dari Sistem Informasi, Kemudahan Penggunaan, dan
Kepuasan atas Sifat Sistem dengan kepuasan total pengguna aplikasi. Hasil ini sejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh Barki dan Hartwick, 1994.

4.10. Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini memberikan dukungan terhadap penelitian selanjutnya
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan total pemakai sistem informasi.
Beberapa pengujian hipotesis yang dilakukan konsisten dengan penelittian sebelumnya.
Hasil pengujian hipotesis yang tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya adalah
mengenai pengaruh karakteristik produk sistem informasi dan kemudahan penggunaan
terhadap kepuasan total pemakai sistem informasi.
4.10.1. Implikasi untuk Pratik

Manfaat utama dari penelitian ini adalah memberikan panduan bagi pemerintah
dalam menerapkan sistem informasi akuntansi pada instansi lain. Hal bisa membantu
pemerintah dalam merancang dan mendesain sistem informasi serta bagaimana
mengaplikasi sistem informasi yang telah dibuat pada instansi-instansi lain. Karakteristik
produk sistem informasi perlu diperbaiki oleh pengembang sistem sehingga bisa
meningkatkan kepuasan total pemakai yang pada akhirnya akan memberikan kesuksesan

dalam menerapkan sistem informasi.



4.10.2. Implikasi untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini memberikan dua manfaat utama bagi penelitian selanjutnya.
Pertama, penelitian ini menggambarkan tentang pentingnya memahami hubungan teoritis
ketika melakukan penelitian dalam area ini. Kedua, penelitian ini memberikan pedoman
bagi peneliti dalam merumuskan model untuk memprediksi kepuasan total pemakai sistem
informasi.  Tantangan yang dihadapi peneliti dalam penelitian selanjutnya adalah
bagaimana mengembangkan model teoritis yang mendukung karakteristik kepuasan total

pemakai sistem informasi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Penelitian ini menguji secara langsung faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan total pengguna sistem informasi seperti pelayanan dan staf EDP, pengetahuan
dan keahlian pemakai, produk dari sistem informasi, kemudahan penggunaan, dan
kepuasan atas sifat sistem informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang positif antara pelayanan dan staf EDP, pengetahuan dan keahlian pemakai,
dan kepuasan atas sifat sistem terhadap kepuasan total pengguna sistem informasi sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Barki dan Hartwick, 1994. Sedangkan untuk
produk dari sistem informasi dan kemudahan penggunaan tidak terdapat pengaruh positif
yang tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wixom dan Todd, 2005. Hasil
yang sama juga untuk pengujian yang dilakukan dengan menggunakan kelima variabel
secara simultan dimana pengaruhnya terhadap kepuasan total adalah sama seperti jika

dilakukan pengujian secara bivariate.

5.2. Keterbatan Penelitian

Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan yang ada
dalam penelitian. Keterbatasan pertama adalah mengenai sampling penelitian yang hanya
dilakukan terhadap satuan kerja yang ada di Kanwil Depag Jateng. Hasil yang berbeda
mungkin akan didapatkan jika penelitian dilakukan untuk seluruh wilayah Indonesia.
Keterbatasan kedua penelitian berkaitan dengan analisis yang didasarkan pada persepsi
responden. Hasil yang berbeda mungkin akan diperoleh jika dibandingkan dengan
keadaan sesungguhnya. Keterbatasan ketiga dari penelitian adalah ketiadaan pengujian

non respons bias karena tidak dapat dibedakan rentang pengembalian kuisioner.
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